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Nama  :  Muhammad Nurfaizy Hamdan 
Nim  :  90400117073 
Judul : “Kajian Kinerja Relawan Pajak dalam Perspektif Islam untuk 
Kepatuhan Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada 
Relawan Pajak di Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan 
Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa 
Pentingnya peran dan kinerja  relawan pajak dalam meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak yang rendah di Indonesia serta bagaimana islam 
memandang kinerja menyebabkan perlunya dilakukan kajian ilmiah.. Kanwil DJP 
Sulselbartra bekerja sama dengan berbagai universitas negeri dan swasta yang ada 
di wilayah kerja mereka. Program relawan pajak ini terdiri dari masyarakat 
akademisi serta non akademisi. Lokasi penelitian berada di Kantor Pelayanan, 
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Jenis data yang digunakan merupakan data primer dan data 
sekunder. Selanjutnya, untuk metode pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dokumentasi, studi pustaka dan internet search . Metode 
uji yang digunakan adalah metode uji kredibilitas dan uji dependebilitas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Relawan Pajak yang bertugas di KP2KP 
Sungguminasa telah memberikan kinerja terbaiknya yang dinilai melalui 
kuantitas, kualitas, kerajinan, sikap, inisiatif, keandalan dan kehadiran dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya demi memberikan pelayanan terbaik dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dalam perspektif islam kinerja mereka 
dapat dinilai terwujud dengan baik karena  mewujudukan unsur fathonah’ atau 
cerdas, Tabligh atau penyampaian, Amanah atau dapat dipercaya dan bertanggung 
jawab, serta Siddiq atau berlaku jujur dalam bekerja di KP2KP Sungguminasa. 
Relawan pajak diharapkan untuk tetap mempertahankan kinerjanya di masa yang 
akan datang dengan memperhatikan nilai nilai keislaman yang ada di penelitian 
ini. 
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A. Latar Belakang 
Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat, Indonesia yang 
merupakan negara berkembang terus menerus melaksanakan pembangunan 
berskala nasional. Pajak dan non pajak merupakan sumber pendanaan dalam 
rangka pembangunan nasional (Ngadiman dan Puspitasari, 2014). Pajak 
merupakan iuran atau pungutan wajib yang harus dibayarkan oleh seluruh rakyat 
kepada negara berdasarkan aturan undang-undang yang berlaku, sehingga dalam 
proses pemungutannya dapat bersifat memaksa dan tidak memiliki imbal jasa 
secara langsung demi memenuhi pengeluaran umum negara (Ulfa, 2015). 
Sehingga dalam menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak, seluruh rakyat 
diharapkan dapat melaksanakannnya dengan sukarela berdasarkan peraturan 
undang-undang yang berlaku. 
Perkembangan perpajakan mengikuti perkembangan kehidupan sosial, 
ekonomi negara dan masyarakatnya yang menegaskan bahwa pajak sangat bersifat 
dinamis. Sehingga agar basis pajak dapat diperluas dan diperkuat maka reformasi 
perpajakan yang berupa penyempurnaan pada sistem administrasi dan kebijakan 
perpajakan perlu dilakukan. Upaya ini juga merupakan upaya dalam mewujudkan 
pelayanan prima yang disertai asas keadilan sosial dalam optimalisasi 
pemungutan potensi penerimaan pajak yang tersedia. Hal ini sejalan dengan 




meliputi dua area, yaitu regulasi dalam hal kebijakan atau peraturan perpajakan 
yang ada serta administrasi perpajakan. 
Sejak tahun 1983 Indonesia telah menerapkan Self Assessment System 
(SAS) dalam pelaporan pajak wajib pajaknya, yang sebelumnya menggunakan 
Official Assessment System (OAS). Penggunaan SAS sebagai pengganti OAS 
dianggap sebagai reformasi besar di bidang perpajakan. Hal ini disebabkan karena 
SAS melibatkan keterlibatan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakannya dimana OAS belum menerapkan hal tersebut. Wajib pajak 
diberikan kebebasan untuk berperan aktif dalam penentuan besaran pajak yang 
terutang dan melaporkan secara teratur jumlah pajak yang terutang dan yang telah 
dibayarkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan. Menurut 
Waluyo dan Ilyas (2000:10) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sistem ini 
memberikan wewenang, kepercayaan, dan tanggung jawab kepada wajib pajak 
untuk menghitung, membayar dan melaporkan sendiri besaran pajak yang harus di 
bayarkan. 
Dalam mendukung sistem self assessment ini, Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) berupaya untuk meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak dengan 
memulai adanya reformasi perpajakan atau tax reform. Reformasi perpajakan 
adalah perubahan menyeluruh terhadap sistem perpajakan yang ada. Reformasi ini 
diwujudkan dengan adanya teknologi informasi dan basis data serta sumber daya 
manusia yang mumpuni, dimana DJP bertindak sebagai penyelenggaranya. DJP 
telah membuat dan menerapkan aplikasi yang memudahkan wajib pajak untuk 




Dari aplikasi tersebut terlihat upaya pemerintah dalam memberikan kemudahan 
pelayanan perpajakan kepada para wajib pajak. Sejalan dengan penelitian 
Haniruddin (2009) yang menjelaskan bahwa kondisi pelayanan dan teknologi 
adalah dua hal yang akan berdampak pada sikap dari kepatuhan wajib pajak. 
Sehingga layanan pajak online menjadi solusi dalam reformasi perpajakan. 
Erat kaitannya dengan wajib pajak, kepatuhan memiliki arti sebagai 
perilaku wajib pajak dalam menuntaskan kewajiban perpajakannya sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak dapat 
dipengaruhi oleh dua jenis faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 
internal adalah faktor pemicu yang berasal dari diri wajib pajak itu sendiri yang 
biasanya berhubungan dengan karakteristik dari wajib pajak itu sendiri. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor pemicu yang berasal dari luar diri wajib 
pajak seperti situasi dan lingkungan wajib pajak. Sejalan dengan penelitian 
Gardina dan Haryanto (2006) yang menyebutkan bahwa penyebab rendahnya 
kepatuhan wajib pajak dapat disebabkan oleh kurangnya kualitas pelayanan 
petugas pajak. Pelayanan petugas pajak dinilai sangat penting dalam mendukung 
Self Assesment System (SAS) agar dapat berjalan dengan baik. 
Kualitas pelayanan pada sektor perpajakan merupakan salah satu indikator 
keberhasilan pelayanan yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
kepada wajib pajak dalam membantu wajib pajak melaksanakan kewajiban 
perpajakannya. Menurut Jotopurnomo dan Yenny (2013) menjelaskan bahwa 
pelayanan pajak termasuk pelayanan publik karena pemerintah merupakan 




masyarakat sekaligus dalam rangka pelaksanaan undang-undang yang tidak 
beroirentasi pada profit atau laba. Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
akan berubah seiring naik dan turunnya kualitas pelayanan pada sektor perpajakan 
yang ada di Indonesia. 
Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pajak menjadi suatu hal yang 
sangat diperlukan untuk meningkatkan rasio kepatuhan para wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Yusnianti dkk (2020) yang menjelaskan bahwa wajib pajak akan bersikap patuh 
dalam pemenuhan kewajibannya apabila pengetahuan dan pemahaman terhadap 
peraturan perpajakan dimiliki oleh setiap wajib pajak. Maka dari itu perlu 
diadakannya edukasi mengenai pentingnya pajak serta dilakukan sosialisasi secara 
terus menerus melalui berbagai macam media baik itu cetak maupun elektronik. 
Pembayaran pajak oleh wajib pajak menjadi suatu hal yang penting karena pajak 
merupakan sumber penerimaan terbesar negara dalam membiayai pengeluaran 
dan pembangunan pemerintah. Sehingga kepatuhan dan kesadaran wajib pajak 
menjadi suatu hal yang harus diwujudkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Menurut 
Setyabudi (2017) menjelaskan bahwa Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai 
lembaga yang memegang tanggung jawab penuh dalam sektor perpajakan 
dibawah Kementerian Keuangan mempunyai tugas untuk menampung dan 
mengemban penerimaan pajak dari seluruh rakyat atau seluruh masyarakat 
Indonesia. 
Dalam melakukan Self Assessment System (SAS) sebagai bentuk kepatuhan 




pengetahuan tentang pajak, terutama tentang bagaimana cara mengaksesnya. 
Namun saat ini tidak semua wajib pajak mengerti tentang bagaimana cara untuk 
mengakses dan menggunakan Self Assessment System (SAS) tersebut.  Hal 
tersebut dapat mendorong para wajib pajak untuk tidak bersikap patuh. Sejalan 
dengan penelitian Utomo (2011:86) yang menegaskan bahwa kesadaran dan 
pengetahuan tentang pajak dapat berdampak pada tingkat kepatuhan wajib pajak 
dalam melaporkan pajaknya. Selain itu, menurut Uly (2019) juga menyampaikan 
bahwa kewajiban pelaporan pajak adalah tahapan yang paling sering tidak 
dilakukan oleh masyarakat dengan alasan berupa asumsi seperti tidak perlu 
melapor karena sudah membayar, denda atas sanksi tidak melapor relatif kecil dan 
kesulitan dalam pelaporan berbasis online. 
Melihat fenomena tersebut maka Direktorat Jenderal Pajak  melalui 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (Kanwil DJP) dibeberapa daerah 
mengutus beberapa Relawan Pajak dalam upaya membantu mewujudkan jalannya 
Self Assessment System (SAS) dengan baik dalam rangka meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak. Salah satunya adalah Kanwil DJP Sulawesi Selatan, Barat dan 
Tenggara (Sulselbartra) yang menjalin kerja sama dengan beberapa perguruan 
tinggi lingkup Sulselbartra untuk mengadakan program Relawan Pajak. Menurut 
Warno et al (2020) menjelaskan bahwa kegiatan relawan pajak adalah kegiatan 
dalam bentuk pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dengan cara pelayanan, 
edukasi dan sosialisasi kepada wajib pajak dengan memanfaatkan teknologi 
informasi modern dengan tujuan meningkatnya penerimaan Surat Pemberitahuan 




Relawan pajak yang merupakan seorang akademisi haruslah mampu 
menjunjung tinggi nilai profesionalitas. Secara umum relawan pajak terikat 
dengan aturan yang mengikat pegawai pajak. Oleh karena itu relawan pajak 
diharapkan mampu atau memiliki wawasan yang luas, etika yang baik, integritas 
yang tinggi dan yang paling terpenting adalah bagaimana ketaqwaan kepada Allah 
swt. harus tetap terjaga. Berwawasan luas berarti seorang relawan pajak memiliki 
pemahaman mengenai pajak dan mampu mengimpelentasikannya. Disisi lain 
beretika yang baik yang dimaksud adalah bagaimana seorang relawan pajak 
mampu menjaga perilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku secara umum 
maupun aturan yang berada di lingkungan KP2KP. Integritas yang tinggi juga 
diharapkan dimiliki oleh tiap relawan pajak demi mewujudkan institusi DJP yang 
bersih dan bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dan yang terpenting adalah 
bagaimana seorang relawan pajak tetap bertawakkal kepada Allah swt. sebagai 
wujud penghambaan diri. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surah Ali 
‘Imran/3 :102. 
                      
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam” 
 
Menurut tafsir Al-Muyassar ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya dan turut serta mengamalkan syariat-Nya, 




tersebut dapat diwujudukan dengan cara menaati-Nya dan tidak mendurhakai-
Nya. mensyukuri-Nya dan tidak mengkufuri-Nya, mengingat-Nya dan tidak 
melupakan-Nya. Hendaklah orang-orang beriman secara terus-menerus berpegang 
teguh kepada Islam mereka sampai akhir hayatnya agar mereka dapat bertemu 
dengan-Nya (Basyir dkk. Tafsir Al-Muyassar, Solo: An-Naba, 2011). Sehingga 
atas berbagai tugas dan fungsi yang dibebankan kepada para relawan pajak 
diharapkan mereka tetap melaksanakannya dengan niat ibadah dan berlandaskan 
agama. 
Program relawan pajak adalah program yang dirancang untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan kewajiban mereka dalam membayar 
pajak. Sejalan dengan penelitian Faisol dan Isnani Yuli (2019) yang menjelaskan 
bahwa dalam rangka reformasi perpajakan, DJP melakukan kerja sama dengan 
perguruan tinggi dengan pembentukan Tax Centre di berbagai perguruan tinggi 
yang nantinya dapat menghimpun mahasiswa dan civitas akademika yang akan 
menjadi relawan pajak. Merujuk pada akun sosial media resmi Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara (2021) 
melampirkan bahwa sampai saat ini Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 
Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara bekerja sama dengan tujuh perguruan tinggi 
dan dua belas kantor pelayanan pajak dalam mewujudkan program relawan pajak.  
Merujuk pada akun sosial media resmi Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara (2021), program relawan 
pajak memiliki kegiatan yang meliputi asistensi Surat Pemberitahuan (SPT) 




kepada wajib pajak orang pribadi dan badan yang melaporkan SPT melalui e-
Filling. Sedangkan sosialisasi mandiri merupakan penyampaian informasi/materi 
perpajakan kepada wajib pajak oleh relawan pajak sebagai narasumber atau 
pendamping. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurmantu (2005) yang 
menjelaskan bahwa tingkat pemahaman wajib pajak selaras dengan pengetahuan 
mereka tentang perpajakan. Sehingga Asistensi dan Sosialisasi dinilai penting 
untuk meningkatkan pengetahuan dasar tentang perpajakan bagi para wajib pajak 
badan maupun pribadi. 
Dalam menjalankan kegiatan asistensi dan sosialisasi, para relawan pajak 
diharapkan dapat menjaga amanah dan tanggung jawab yang diberikan Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara 
(Sulselbartra) dan Wajib Pajak secara langsung. Sebagai muslim yang baik 
tentulah menjaga amanah merupakan hal yang wajib dilakukan. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah swt. dalam al-Qur’an surah al-Anfal/8 :27. 
              
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. 
Menurut tafsir Al-Muyassar ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta mengikuti syariat-Nya, maka 
janganlah mereka berani menghianati Allah dan Rasul-Nya dengan meninggalkan 
perintah-perintahNya dan melakukan apa yang dilarang-Nya. Janganlah seorang 




mereka, sedangkan mereka mengetahui bahwa amanah adalah sesuatu yang wajib 
ditunaikan (Basyir dkk. Tafsir Al-Muyassar, Solo: An-Naba, 2011). Sedangkan 
menurut tafsir M. Quraish Shihab dalam bukunya berjudul  Tafsir Al-Mishbah 
Jilid 5 menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman diingatkan agar tidak 
mengabaikan perintah bersyukur itu dengan menegaskan bahwa: Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mengkhianati yakni mengurangi sedikit pun hak 
Allah sehingga mengkufuri-Nya atau tidak mensyukuri-Nya dan juga jangan 
mengkhianati Rasululullah Muhammad saw. tetapi perkenankanlah seruannya dan 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepada kamu, 
oleh siapa pun, baik amanat itu amanat orang lain maupun keluarga seperti isteri 
dan anak, muslim atau pun non muslim, sedang kamu mengetahui. Tafsir ini turut 
menjelaskan bahwa Segala sesuatu yang berada dalam genggaman manusia adalah 
amanat Allah swt. Agama adalah amanat Allah, bumi dan segala isinya adalah 
amanat-Nya, keluarga dan anak-anak adalah amanat-Nya bahkan jiwa dan raga 
masing-masing manusia bersama potensi yang melekat pada dirinya adalah 
amanat Allah swt. Semua harus dipelihara dan dikembangkan, amanat manusia 
terhadap manusia mencakup banyak hal, bukan hanya harta benda yang dititipkan, 
atau ikatan perjanjian yang disepakati, tetapi termasuk juga rahasia yang 
dibisikkan.  (M Quraish Shihab. Tafsir Al- Mishbah Jilid 5, Lentera Hati: 2005). 
Sehingga menurut tafsir ini relawan pajak dalam menjalankan amanat yang telah 
diberikan kepadanya, haruslah juga dengan memaksimalkan potensi yang melekat 




Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sulawesi Selatan, Barat dan 
Tenggara (Sulselbartra) juga merupakan kantor wilayah yang membawahi seluruh 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama yang berada di lingkup Sulawesi Selatan, 
Barat dan Tenggara. Diantaranya adalah; KPP Pratama Makassar Utara, KPP 
Pratama Makassar Selatan, KPP Pratama Makassar Barat, KPP Pratama Maros, 
KPP Pratama Bantaeng, KPP Pratama Pare-Pare, KPP Pratama Watampone, KPP 
Pratama Bulukumba, KPP Pratama Kendari, KPP Pratama Kolaka, KPP Pratama 
Bau-Bau. Selain KPP, Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sulawesi 
Selatan, Barat dan Tenggara membawahi seluruh KP2KP yang berada dibawah 
garis komando dan langsung bertanggung jawab kepada KPP Pratama. Salah satu 
KP2KP yang berada di wilayah Sulselbartra adalah KP2KP Sungguminasa yang 
merupakan bagian dari KPP Bantaeng bersama dengan KP2KP Takalar, dan 
KP2KP Jeneponto yang sekaligus merupakan KP2KP yang memiliki jumlah 
wajib pajak terbanyak dibawah naungan KPP Bantaeng. 
 
Tabel 1.1 
Komposisi Penerimaan Pajak Per Kabupaten 
KPP Pratama Bantaeng Per 2019 
KOMPOSISI PENERIMAAN PAJAK PER KABUPATEN KPP PRATAMA BANTAENG 
TAHUN Bantaeng Jeneponto Takalar Gowa TOTAL TARGET REALISASI (%) 
2015 480 M 480 M 620 M 77% 
2016 464 M 464 M 705 M 66% 
2017 426 M 426 M 607 M 70% 
2018 516 M 516 M 553 M 93% 
2019 63 M 94 M 74 M 317 M 548 M 618 M 89% 






Jumlah Wajib Pajak dan Realisasinya di KP2KP Sungguminasa 
Periode 2015-2019 
JUMLAH DAN REALISASI WP OP DAN BADAN YANG AKTIF 
TAHUN JUMLAH WP REALISASI PERSENTASI 
2015                            55,966                             46,654  83.36% 
2016                            62,459                             48,827  78.17% 
2017                            77,791                             53,692  69.02% 
2018                         102,895                             63,804  61.95% 
2019                         139,981                             71,533  51.10% 
Sumber: Data diolah peneliti 
Pentingnya peran serta kinerja dari relawan pajak dalam mengatasi 
masalah kepatuhan wajib pajak yang rendah di Indonesia menyebabkan perlunya 
dilakukan kajian ilmiah terkait situasi tersebut. Penetapan KP2KP Sungguminasa 
sebagai lokasi penelitian juga dilatar belakangi dengan jumlah wajib pajak di 
KP2KP Sungguminasa merupakan yang terbesar dibandingkan dengan KP2KP 
lainnya yang berada dibawah KPP Pratama Bantaeng. Sehingga berdasarkan 
uraian latar belakang yang telah di sampaikan diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui sejauh mana kinerja relawan pajak dalam 
meningkatkan kepatuhan pajak dengan mengangkat judul penelitian “Kajian 
Kinerja Relawan Pajak dalam Perspektif Islam Untuk Meningkatkan 
Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada Relawan Pajak di Kantor Pelayanan, 
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa)”. 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus 
Adapun fokus penelitian ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas 




pokok permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan 
identifikasi masalah tersebut, peneliti menentukan focus dan deskripsi focus 
penelitian sebagai berikut : 
Tabel 1.3 
Fokus dan Deskripsi Fokus 
NO Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 
1 Kinerja Relawan Pajak Kuantitas Kerja 
  Kualitas Kerja 
  Keandalan 
  Inisiatif 
  Kerajinan 
  Sikap 
  Kehadiran 
2 Kinerja dalam 
Perspektif Islam 
Amanah dalam Kinerja Relawan Pajak 
  Siddiq dalam Kinerja Relawan Pajak 
  Fathonah’dalam Kinerja Relawan Pajak 
  Tabligh dalam Kinerja Relawan Pajak 
 
Operasionalitas dari fokus penelitian dijelaskan oleh penelitian 
Hasibuan (2005) sebagai berikut: 
1. Kuantitas kerja, yaitu banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja 




2. Kualitas kerja, yaitu mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar 
yang ditetapkan. Biasanya diukur melalui ketepatan, ketelitian, 
keterampilan, dan kebersihan hasil kerja. 
3. Keandalan, yaitu dapat tidaknya karyawan diandalkan adalah 
kemampuan memenuhi atau mengikuti instruksi, inisiatif, hati- hati, 
kreatif, dan kerja sama. 
4. Inisiatif, yaitu kemampuan mengenali masalah masalah dan 
mengambil tindakan korektif, memberikan saran-saran untuk 
peningkatan dan menerima tanggung jawab menyelesaikan tugas-tugas 
yang belum diberikan. 
5. Kerajinan, adalah kesediaan melakukan tugas tanpa adanya paksaan 
dan yang bersifat rutin. 
6. Sikap, yaitu perilaku karyawan terhadap perusahaan atau atasan dan 
teman sekerja.  
7. Kehadiran, yaitu keberadaan karyawan di tempat kerja untuk bekerja 
sesuai dengan waktu atau jam kerja yang telah diestimasikan. 
C. Rumusan Masalah 
Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Sungguminasa adalah instansi vertikal Direktorat Jenderal Pajak yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama Bantaeng. Sebagai salah satu instansi naungan Direktorat Jenderal 
Pajak maka KP2KP Sungguminasa ini akan bersentuhan langsung dengan wajib 




mendukung program yang dirancang oleh Direktorat Jenderal Pajak melalui 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sulawesi Selatan,Barat dan Tenggara 
yaitu program Relawan Pajak. Seorang relawan pajak sangat penting untuk 
menghasilkan kinerja yang maksimal sebagai tenaga pendukung atau sukarelawan 
dalam melayani para wajib pajak di KP2KP. Sehingga Relawan pajak dianggap 
dapat meningkatkan kepatuhan dari para wajib pajak  itu sendiri. Berdasarkan 
uraian latar belakang  masalah diatas , maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kinerja relawan pajak di KP2KP Sungguminasa ? 
2. Bagaimana kinerja dalam perspektif Islam di KP2KP Sungguminasa? 
D. Kajian Pustaka 
Dasar atau acuan yang berupa temuan-temuan melalui hasil sebagai 
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan 
sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu 
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus 
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah: 
Tabel 1.4  
Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Hasil 
Warno et al 
(2020) 
Kolaborasi Otoritas Pajak 
Bersama Relawan Pajak 
dalam Pemberian Layanan 
Perpajakan di Kantor Pajak 
Pratama Jepara 
Relawan Pajak yang membantu 
memeriksa kelengkapan 
persyaratan pelaporan SPT 
Tahunan Wajib Pajak. Selain 
itu, Relawan Pajak memberikan 




Pajak agar tertib. Jika syarat 
yang dibutuhkan sudah lengkap, 
termasuk nomor EFIN untuk 
mengakses akun E-Filing, Wajib 
Pajak akan iberikan nomor 
antrian untuk pelaporan SPT. 
Tetapi ketika Wajib Pajak 
belum mengetahui nomor EFIN 
ataupun lupa password akun 
EFiling, akan diberikan nomor 
antrian untuk mencetak nomor 
EFIN baru setelah itu diberikan 
nomor antrian untuk pelaporan 
SPT. Relawan Pajak merupakan 
salah satu bentuk Inklusi 
Kesadaran Pajak yang 
merupakan kerja sama antara 
Otoritas Pajak dengan Lembaga 
Pendidikan Tinggi. Kegiatan 
relawan pajak berisi kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat 
untuk membantu pelaporan SPT 
tahunan Wajib Pajak pribadi 
melalui E-Filing. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mendukung 
penerimaan SPT Tahunan setiap 
tahunnya, dan meningkatkan 




Pengaruh Kompetensi dan 
Pelatihan terhadap Prestasi 
Kerja Relawan Pajak Tax 
Centre Universitas Jember 
Kompetensi dan Pelatihan 
sangat berdampak kepada 
tingkat prestasi kerja Relawan 
Pajak. Sehingga jika terjadi 
peningkatan kompetensi dan 
pelatihan maka meningkat pula 
prestasi kerja para Relawan 
Pajak begitupun sebaliknya. 
I Nyoman Putra 
Yasa et al 
(2021) 
Mengungkap Persepsi 
Wajib Pajak atas 
Pendampingan Relawan 
Pajak 
Berdasarkan pada data yang 
diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa persepsi Wajib Pajak 
terkait pendampingan oleh 
relawan pajak dikatakan efektif 
untuk dilakukan, terbukti dari 
kepuasan wajib pajak setelah 
didampingi. Efektifnya program 
ini didukung oleh beberapa hasil 




telah dilakukan. Berdasarkan 
hasil wawancara terhadap 22 
responden pada indikator 
kebermanfaatan yang 
menggunakan pendampingan 
relawan pajak, 22 responden 
merasakan kebermanfaatan 
program ini. Yang mana apabila 
dihitung dalam persentase, 
100% responden merasa 
pendampingan oleh relawan 
pajak ini bermanfaat. Sedangkan 
berdasarkan hasil wawancara 
terhadap 22 responden pada 
indikator kemudahan yang 
menggunakan pendampingan 
relawan pajak, 16 responden 
merasakan kemudahan program 
ini dan 6 responden mengalami 
sedikit kendala. Yang mana 
apabila dihitung dalam 
persentase, 73% responden 
merasa pendampingan oleh 




Dewi et al 
(2020) 
Pendampingan Kepada 
Wajib Pajak dalam 
Pelaporan SPT Menuju 
Kepatuhan Pembayaran 
Pajak Orang Pribadi. 
Program pengabdian masyarakat 
dalam bentuk Relawan Pajak 
yang sudah dilaksanakan dalam 
bulan Maret 2019 berhasil 
dilaksanakan dengan baik. Tim 
PKM sudah dilibatkan oleh KPP 
Surakarta dengan membantu 
wajib pajak OP lebih dari 100 
orang. Ditjen Pajak tidak hanya 
menunggu wajib pajak di kantor 
KPP tetapi juga melalui jemput 
bola di Rumah Sakit, kantor 
Pemerintahan, Hotel. Upaya ini 
disambut baik oleh kelompok 
masyarakat sehingga tidak perlu 
datang ke KPP terdekat untuk 
meminta bantuan dalam mengisi 




pemerintah untuk mengenalkan 
pajak sejak dini perlu didukung 
dengan sumber daya manusia 
yang dimilikinya untuk tetap 
bersikap santun dan berperilaku 
baik kepada semua pihak 
terutama karyawan yang 
langsung berhubungan dengan 
masyarakat luas. Perguruan 
Tinggi sebagai pihak yang 
bekerjasama mendapatkan 
pengalaman berharga dalam 
membantu masyarakat dan 
dapat berinteraksi dengan 
masyarakat dalam memahami 
kebutuhan dalam bidang 
perpajakan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu  
1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja relawan pajak di KP2KP 
Sungguminasa. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja dalam perspektif Islam di 
KP2KP Sungguminasa. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan informasi tambahan 
pada bidang perpajakan dan manajemen sumber daya manusia serta dapat 




khususnya terkait dengan bagaimana kinerja relawan pajak dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak..    
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu :    
a. Bagi Peneliti agar dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 
tentang kinerja relawan pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
dipandang dalam perspektif Islam.  
b. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menggunakan penelitian ini 
sebagai referensi atau rujukan terkait kinerja dalam perspektif islam. 
c. Bagi Instansi terkait hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak sebagai penyelenggara program relawan pajak 








A. An-Nisa 59  Sebagai Konsep Kepatuhan dan Kinerja dalam Islam 
Kepatuhan berasal dari kata patuh. Berdasarkan KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia), patuh memilik arti suka menurut perintah, taat kepada aturan 
atau perintah dan berdisiplin. Dalam ayat Al-Quran yakni Surah An-Nisa ayat 59 
menjelaskan bahwa barang siapa yang telah diberikan sebuah amanah maka 
haruslah seseorang itu mematuhinya karena berkhianat dalam amanah yang 
diberikan menunjukkan sifat munafik dan bermuka dua. Maka amanah mencakup 
hal yang luas baik itu harta, ilmu dan keluarga. Dalam beberapa riwayat amanah 
bahkan mencakup kepemimpinan sosial sebagai amanah ilahi yang tergolong 
besar, dimana rakyat atau masyarakat haruslah berhati-hati dalam memberikan 
amanah besar ini ke seseorang yang saleh dan layak. Sebaliknya, sumber dari 
kesengsaraan sosial adalah dari para pemimpin yang tidak saleh dan korup. 
Dalam ayat al-Qur’an juga dijelaskan mengenai kewajiban seseorang yang 








































“Wahai orang orang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (Pemegang Kekuasaan) diantara kamu. 
Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 





Menurut tafsir Al-Muyassar ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang 
beriman dan membenarkan Allah dan Rasul-Nya dan serta mengamalkan syariat-
Nya, maka jawablah perintah-perintah Allah dan jangan menyelisihnya. Jawablah 
seruan Rasul-Nya kepada kebenaran yang turut dibawanya. Taatilah ulil amri di 
antara kalian selama tidak memiliki tujuan maksiat kepada Allah. Apabila kalian 
berselisih atas suatu perkara maka kembalikanlah hukumnya kepada kitab Allah 
dan sunnah Rasulullah apabila kalian beriman dengan yang sebenar-benarnya 
iman kepada Allah dan hari akhir. Pengembalian hukum kepada Al-Quran dan 
Sunnah adalah jalan yang lebih baik bagi kalian dibandingkan dengan perselisihan 
dan berpendapat bedasarkan akal serta lebih bagus akibat dan dampaknya.(Basyir 
dkk. Tafsir Al-Muyassar, Solo: An-Naba, 2011). Sedangkan menurut tafsir M. 
Quraish Shihab dalam bukunya berjudul  Tafsir Al-Mishbah Jilid 2 yang 
menjelaskan bahwa dalam ayat 59 ditetapkan kewajiban atas masyarakat untuk 
taat kepada ulil Amri walaupun sekali lagi harus digaris bawahi penegasarn Rasul 
saw. bahwa: la tha ata li makhluqin fi ma’shiyati al-khaliq yang berarti tidak 
dibenarkan taat kepada seorang makhluk dalam kemaksiatan kepada sang khaliq. 
Tetapi, bila ketaatan kepada ulil amri tidak mengandung atau mengakibatkan 
kedurhakaan, maka mereka wajib ditaati, walaupun perintah tersebut tidak 
berkenan di hati yang diperintah. Dalam konteks ini, Nabi saw. bersabda: 
“Seorang muslim wajib memperkenankan dan taat menyangkut apa saja (yang 
diperintahkan oleh ulil amri) suka atau tidak suka. Tetapi bila ia diperintahkan 
berbuat maksiat, maka ketika itu tidak boleh memperkenankan, tidak juga taat” 




Taat atau bersikap patuh kepada Allah dan Rasulnya merupakan bentuk 
keimanan seorang muslim. Menurut Shofaussamawati (2016) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa Iman dalam agama islam diketahui dapat mengontrol perilaku 
seseorang karena iman memiliki arti keyakinan dan kepercayaan terhadap Allah 
swt yang disertai dengan perilaku dan perbuatan yang baik (amal shalih) yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Relawan pajak yang memahami 
kewajibannya dalam memberikan asistensi dan sosialisasi perpajakan merupakan 
relawan pajak yang paham mengenai peraturan perpajakan. Menurut Bulutoding 
(2017) dalam penelitiannya menegaskan bahwa dalam konsep Islam komponen 
aql dan qalb seorang manusia dapat mendukung terbentuknya sumber 
pengetahuan dan informasi, aql berarti seorang manusia memiliki daya dalam 
memahami berbagai pengetahuan dan informasi serta qalb berarti seorang 
manusia memiliki daya dalam memahami dan merasakan yang haq (kebenaran) 
dan ilham¸sehingga suatu keyakinan (self efficacy) dalam diri manusia dapat 
terbentuk dengan kuat. Relawan pajak yang  meyakini kebenaran berlandaskan 
pikiran (logis), wahyu dan fitrah dengan tanpa sedikitpun keraguan didalamnya 
berarti Relawan pajak tersebut memiliki akidah (keyakinan) yang tertanam 
didalam jiwanya .Sehingga Relawan pajak akan menganggap jika tidak 
melaksanakan kewajibannya sebagai relawan pajak dalam memberikan asistensi 
dan sosialisasi perpajakan terhadap wajib pajak, maka hal ini adalah suatu hal 
yang tidak beretika dalam berperilaku serta menyalahi ajaran agama dalam hal 




Seluruh orang beriman dengan sangat jelas diperintahkan untuk patuh dan 
mentaati Allah dan Rasul-Nya. Ketaatan yang dimaksudkan adalah ketaatan yang 
bersifat mutlak yang tidak dapat ditawar lagi. Seseorang yang taat kepada 
Rasulullah maka sekaligus taat kepada Allah karena tidak terdapat satupun 
perintah dari Rasul Allah yang bertentangan dengan perintah Allah. Hal ini 
disebabkan karena seluruh sabda Rasulullah tidak berasal dari hawa nafsu 
melainkan dari wahyu. Hal ini sesuai dengan tafsir dari Ibnu Katsir tentang ayat 
ini yakni taat kepada Allah adalah mengikuti ajaran yang tercantum didalam Al-
Quran dan taat kepada Rasulullah dengan mengamalkan sunnah-sunnahnya. 
Sayyid Qutub dalam Tafsir Fi Zhilalil Quran turut menjelaskan bahwa sebagai 
seorang muslim maka Allah wajib ditaati. Di antara hak prerogratif uluhiyah 
adalah membuat syariat. Seseorang yang beriman wajib taat kepada Allah dan 
Rasulullah. 
Ayat ini juga menerangkan kepada seluruh kaum mukmin, selain taat 
kepada Allah dan Rasulnya, maka dia pun haruslah taat kepada para pemimpin 
yang adil. Taat dalam pemimpin disini berarti taat kepada pemerintah yang 
mengatur Negara Kesatuan Republik Indonesia. Jadi, kita sebagai warga negara 
Indonesia seperti yang terkandung dalam Surah An-Nisa ayat 59 memiliki 
kewajiban yang hukumnya wajib untuk mematuhi semua aturan pemerintah 
termasuk peraturan terkait perpajakan dan kewajiban perpajakan. Al-Ghazali 
menegaskan bahwa pemungutan pajak di suatu negara dapat dilakukan dalam 
rangka mensejahterahkan masyarakatnya karena akan berdampak pada harta dan 




Islam dapat dipungut demi kepentingan pengelolaan negara. Dan seorang relawan 
pajak sebagai jembatan antara pengetahuan dan kepatuhan pajak para wajib pajak 
haruslah melaksanakan arahan pemegang regulasi atau pemerintah sampai 
pimpinan organisasi atau kepala kantor pajak tempat mereka bertugas.  
Seluruh orang beriman juga diperintahkan agar patuh dan taat kepada ulil 
amri. Redaksi kata pada perintah ini tidak mengulangi kata athii’uu sebagaimana 
perintah kepada Rasulullah. Oleh karena itu potongan perintah ini dimaknai 
ketaatan kepada ulil amri hanya ketika perintahnya tidak bertentangan dengan 
ketaatan kepada Allah dan Rasulullah. Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Atha’, 
Hasan al Basri, dan  Abul Aliyah menjelaskan bahwa ulil amri yang dimaksud 
adalah para ulama. Menurut Ibnu Katsir , ulil amri bersifat umum yang berarti 
pemerintah maupun ulama. Sedangkan menurut Syaikh Wahbah Az Zuhaili dalam 
Tafsir Al Munir menafsirkan bahwa ulir amri yang dimaksud adalah pemimpin 
dan para ulama. Ketaatan kepada ulil amri harus dibarengi dengan ketaatan 
kepada Allah dan Rasulullah, sehingga ketaatan dalam kemasiatan tidak dapat 
dimasukkan kedalam taat dan patuh kepada ulil amri. Sejalan dengan hadist 
riwayat bukhori dan muslim : 
 
 إ نََّما الطَّاَعةُِ ف ى اْلَمْعُروفِ 
Artinya: “Sesungguhnya ketaatan itu hanyalah dalam masalah kebaikan (HR. 




B. Self Assesment System 
Tingkat kehidupan sosial ekonomi masyarakat Indonesia menyebabkan 
sistem perpajakan yang lama dipandang sudah tidak sesuai lagi dan perlu 
menerapkan self assesment system sebagai pembaharuan (Suyati, 2013). Sistem 
Self Assesment memberikan sepenuhnya kepercayaan kepada wajib pajak untuk 
menghitung, membayar dan melaporkan sendiri pajak yang terutang, sehingga self 
assesment juga memberikan perhatian yang besar terhadap jaminan hukum 
mengenai hak dan kewajiban masyarakat wajib pajak, adanya Self Assesment 
System diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak 
memiliki kewenangan atas inisiatif dan kegiatan menghitung serta pelaksanaan 
pemungutan pajak. Aparat wajib pajak hanya bertugas sebagai pelaku penyuluhan 
dan pengawasan untuk mengetahui kepatuhan wajib pajak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Self Assesment System adalah suatu sistem perpajakan yang 
memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk melaksanakan dan memenuhi 
sendiri kewajiban dan hak perpajakannya (Ardiansyah, 2017).  
Dalam Undang-undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU 
KUP) Pasal 12 Ayat 1 menjelaskan bahwa; Setiap wajib pajak wajib membayar 
pajak yang terhutang berdasarkan ketentuan perundang-undangan perpajakan, 
dengan tidak menggantungkan pada adanya Surat Ketetapan Pajak. Hal ini 
menginstruksikan bahwa Direktorat Jenderal Pajak sudah tidak lagi memiliki 
kewajiban dalam mengeluarkan surat ketetapan pajak (SKP) atas keseluruhan 




ditemukan ketidakbenaran dalam proses pengisian SPT atau karena terdapat 
indikasi data fiskal yang tidak dilaporkan oleh wajib pajak. 
C. Teori Motivasi 
Motivasi adalah diksi kata yang berasal dari bahasa latin MovoreI, yang 
memiliki arti dorongan atau alasan untuk bergerak (Prawira, 2014).  Motivasi juga 
dapat didefinisikan sebagai pondasi atau landasan (energi) individu yang 
menimbulkan daya persistensi dan entusiasmenya dalam menjalankan suatu 
aktivitas. Tingkat motivasi yang dimiliki oleh setiap individu akan sangat 
menentukan kualitas perilaku atau kerja yang dapat dihasilkannya. Kajian tentang 
teori ini sudah sejak lama menjadi daya tarik tersendiri, terutama jika di sangkut-
pautkan dengan upaya pencapaian kinerja (prestasi) seseorang. 
Beberapa ahli memberikan pendapatnya tentang batasan dari pengertian 
teori motivasi (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2018) sebagai berikut: 
1. Menurut McDonald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai tujuan. 
2. Menurut Tabrani Rusyan, motivasi adalah kekuatan yang mendorong 
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. 
3. Menurut Dimyati dan Mudjiono, di dalam motivasi terkandung adanya 
keinginan mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. 
Menurut Hamalik dalam bukunya (2007) dan Saleh (2004) merincikan 




1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan 
2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
pencapaian tujuan yang diinginkan. 
3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. 
4. Motivasi berfunsi sebagai penolong. 
5. Penentu arah perbuatan manusia. 
6. Penyeleksi perbuatan. 
Berdasarkan teori ini keinginan untuk memperoleh pengalaman serta 
pemahaman di bidang perpajakan dan pemahaman agama adalah motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik yang dapat berdampak kepada tingkat kinerja relawan 
pajak dalam meningkatkan kepatuhan pajak. 
 Teori motivasi ini juga sesuai dengan firman Allah swt. yang ada di dalam 
al-Qur’an surah An-Nahl/16:78 yang berbicara tentang komponen pada diri 
manusia yang harus digunakan dalam kegiatan relawan pajak: 




ا ه ٰٰٰٰٓٓٓٓ مَّ
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, 
dan hati nurani, agar kamu bersyukur”. 
 
Tafsir Al-Muyassar menjelaskan ayat ini dalam maksud bahwa Allah-lah 
yang mengeluarkan tiap manusia dari perut ibu mereka setelah melewati masa 




berada di lingkungan mereka. Dan Allah memberikan sarana-sarana serta 
kemampuan kepada manusia seperti hati, pendengaran, dan pengelihatan agar 
manusia bersyukur kepada-Nya atas nikmat tersebut serta mengesakan-Nya dalam 
peribadatan (Basyir dkk. Tafsir Al-Muyassar, Solo: An-Naba, 2011). Sehingga 
erat kaitannya dengan kinerja, relawan pajak sebagai hamba Allah swt. haruslah 
memaksimalkan seluruh sarana yang telah diberikan-Nya dalam memberikan 
kinerja terbaik mereka di setiap pelaksanaan fungsi dan tugas dalam memberikan 
pelayanan terbaik kepada wajib pajak sebagai bentuk penghambaan diri kepada-
Nya. Sedangkan menurut tafsir M. Quraish Shihab dalam bukunya berjudul  
Tafsir Al-Mishbah Jilid 7 menjelaskan bahwa Firman-Nya di atas menunjuk 
kepada alat-alat pokok yang digunakan guna meraih pengetahuan. Yang alat 
pokok pada objek yang bersifat material adalah mata dan telinga, sedang pada 
objek yang bersifat immaterial adalah akal dan hati. Dalam pandangan al-Qur’an 
ada wujud yang tidak tampak betapapun tajamnya mata kepala atau pikiran. 
Banyak hal yang tidak dapat terjangkau oleh indra bahkan oleh akal manusia. 
Yang dapat menangkapnya hanyalah hati, melalui wahyu, ilham atau intuisi. Dari 
sini pula sehingga al-Qur’an, di samping menuntun dan mengarahkan 
pendengaran dan penglihatan, juga memerintahkan agar mengasah akal yakni 
daya pikir dan mengasuh pula daya kalbu. Alat-alat yang dianugerahkan Allah itu 
masih belum digunakan oleh umat Islam bahkan para penuntut ilmu secara 
sempuma. Pelajar dan mahasiswa kita lebih banyak menggunakan indra 
pendengar daripada indra penglihat. Indra pendengar baru digunakannya 




terabaikan termasuk dalam lembaga-lembaga Pendidikan Agama. Sungguh ironis. 
Manusia, kata mereka, bagaikan kertas putih yang belum dibubuhi satu huruf pun. 
Pendapat ini benar jika yang dimaksud dengan pengetahuan adalah pengetahuan 
kasbiy yakni yang diperoleh melalui upaya manusiawi. Tetapi ia meleset jika 
menafikan segala macam pengetahuan, karena manusia lahir membawa fitrah 
kesucian yang melekat pada dirinya sejak lahir, yakni fitrah yang menjadikannya 
“mengetahui” bahwa Allah Maha Esa. Di samping itu, ia juga mengetahui walau 
sekelumit tentang wujud dirinya dan apa sedang dialaminya. Bukankah hidup 
manusia ditandai oleh gerak, rasa dan tahu, minimal mengetahui wujud dirinya. 
(M Quraish Shihab. Tafsir Al- Mishbah Jilid 7, Lentera Hati: 2005). 
D. Konsep Perpajakan 
1. Defini Pajak 
Menurut UU No 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa Pajak adalah kontribusi wajib 
pajak kepada Negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. Menurut Adriani (1998) dalam Jamaluddin (2011) 
menjelaskan bahwa pajak merupakan iuran kepada negara (yang bersifat 
memaksa) yang terutang oleh mereka para wajib pajak dan wajib membayarnya 
berdasarkan ketentuan undang-undang, dengan tanpa memperoleh imbal balik 
secara langsung, dan kegunaannya ditujukan untuk membiayai pengeluaran umum 




2. Fungsi Pajak 
Menurut Mardiasmo (2016) menjelaskan bahwa secara umum ada 2 fungsi 
pajak, yaitu fungsi anggaran (budgetair) dan fungsi mengatur (Regulered). 
a. Fungsi Anggaran (budgerair) 
Sebagai sumber terbesar penerimaan negara, pajak memiliki fungsi 
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara yang diperoleh dari 
penerimaan pajak. 
b. Fungsi Mengatur 
Sebagai fungsi pengatur, pajak dapat digunakan sebagai instrumen 
dalam mencapai tujuan negara yakni kemakmuran rakyat. 
3. Jenis-Jenis Pajak 
Mardiasmo (2016) menjabarkan pajak kedalam tiga bagian penting 
berdasarkan golongannya, sifat dan lembaga pemungutnya. 
a. Berdasarkan Golongannya 
1) Pajak Langsung 
2) Pajak Tidak Langsung 
b. Berdasarkan Sifatnya 
1) Pajak Subjektif 
2) Pajak Objektif 
c. Berdasarkan Lembaga Pemungutnya. 
1) Pajak Pusat 




E. Relawan Pajak  
Relawan Pajak adalah program kerjasama antara Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) bersama lembaga pendidikan tinggi sebagai wujud edukasi dan sosialisasi 
perpajakan, khususnya pengisisan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) secara 
online (Putri & Agustin, 2018). DJP bekerjasama dengan perguruan tinggi terkait 
pembentukan Tax Centre hingga meluncurkan program relawan pajak. Program 
Relawan Pajak merupakan suatu kegiatan untuk menanamkan kesadaran pajak 
kepada mahasiswa sebagai suatu upaya Direktorat Jendral Pajak bersama 
Kemendikbud dalam memperluas pemahaman perpajakan. 
Pelaksanaan program ini searah dengan penelitian Tambunan & Rosdiana 
(2020) yang menyatakan bahwa perlu adanya peningkatan kuantitas SDM otoritas 
pajak Indonesia dalam mengikuti perkembangan bisnis, bersama-sama dengan 
optimalisasi sistem informasi. Saat dilaksanakannya program relawan pajak, 
mahasiswa bertugas untuk memberi asistensi kepada WPOP dalam melaporkan 
SPT Tahunannya, baik itu SPT 1770 S maupun SPT 1770 SS via efilling. Dengan 
adanya asistensi yang layak terhadap layanan e-filling, maka secara bertahap WP 
akan terbiasa untuk melaporkan pajaknya secara daring (Chen, 2010). Hal ini 
sejalan dengan penelitian Dwianika dan Sofia (2019) yang menegaskan Relawan 
Pajak (Tax Volunteer) di Indonesia merupakan suatu perkumpulan atau komunitas 
yang mempelajari ilmu perpajakan serta memberikan pengabdian kepada 





Menurut Nabila et al (2019) ada beberapa tahap yang ditempuh oleh para 
relawan pajak, yaitu: 
1. Tahap Perekrutan 
Pada tahapan awal ini, Tax Centre Universitas melakukan koordinasi 
dengan Kanwil DJP terkait dengan kebutuhan Relawan Pajak dan lokasi 
asistensi. Setelah didapatkan informasi yang cukup, kegiatan selanjutnya 
adalah melakukan publikasi rekrutmen Relawan Pajak kepada mahasiswa/i 
semester akhir. Proses seleksi dilakukan terhadap Calon Relawan Pajak 
berupa wawancara dan persyaratan administratif. Informasi mengenai 
kelulusan pada tahap seleksi dilakukan dengan memberikan pengumuman 
Relawan Pajak. 
2. Tahap Pelatihan 
Setelah tahap perekrutan, Tax Centre Universitas bekerjasama dengan 
Kanwil DJP  melaksanakan pelatihan terhadap Relawan Pajak. 
Mahasiswa/i yang diumumkan lulus menjadi Relawan Pajak wajib 
menghadiri Pelatihan Relawan Pajak. Dalam pelatihan ini, Relawan Pajak 
diberikan materi mengenai kesadaran pajak dan pengisian SPT Tahunan 
Formulir 1770 SS dan 1770 S menggunakan aplikasi e-Filing serta 
troubleshoot dalam situs DJP Online. Selain itu, Relawan Pajak diberikan 
pemahaman mengenai Codes of Conduct Relawan Pajak. Pada tahapan ini, 
dilakukan Leveling Test yaitu tes yang berupa pertanyaan-pertanyaan dari 
materi yang telah diberikan saat pelatihan. Tujuan dilakukannya Leveling 




penugasan. Kategori yang dimaksud antara lain Petugas Pengawas, 
Petugas Asistensi, Petugas Registrasi, atau Petugas Pendukung. 
3. Tahap Penugasan 
Dari hasil penetapan kategori dan lokasi asistensi, Tax Centre 
Universitas berkoordinasi dengan Kanwil DJP untuk memastikan 
kelancaran selama Relawan Pajak melaksanakan penugasan. Relawan 
Pajak ditugaskan di beberapa KPP/KP2KP di bawah Kanwil DJP. Tugas 
yang dilaksanakan oleh Relawan Pajak sesuai dengan kategori penugasan. 
4. Tahap Evaluasi 
Pada tahapan akhir ini, Kanwil DJP memberikan apresiasi berupa 
sertifikat kepada Relawan Pajak. Dari kegiatan penutupan tersebut, Tax 
Centre Universitas melakukan evaluasi terhadap keseluruhan pelaksanaan 
program Relawan Pajak. Hasil evaluasi ini dijadikan sebagai bahan 
masukan dan perbaikan untuk kegiatan Relawan Pajak periode 
selanjutnya. 
F. Kinerja dalam Perspektif Islam 
Kinerja atau Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral atau 
etika (Wahyudi, 2009). Kinerja adalah tingkat keberhasilan dalam melaksanakan 
tugas, serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja 




Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2006). Berdasarkan beberapa definisi yang 
dikemukakan dapat dikatakan bahwa Kinerja merupakan tingkat keberhasilan 
suatu pekerjaan dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan sebelumnya 
pada perdiode tertentu, jika hasil kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan 
maka seorang karyawan dikatakan memiliki Kinerja yang baik. 
Dengan prinsip yang terkandung dalam agama Islam, maka kinerja dalam 
Islam dapat diibaratkan layaknya sebuah bangunan yang terdiri dari berbagai 
macam unsur yang saling menguatkan, diantaranya adalah: 
a. Khilafah 
Manusia adalah khilafah di muka bumi, hal ini dijelaskan secara jelas di 
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat:” Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata; 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di muka bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah. Padahal 
Kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?”. Tuhan berfirman:” Sesungguhnya aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui.” (QS. Al Baqarah: 30) 
 
 Menurut tafsir Al-Muyassar ayat ini menjelaskan dengan bunyi Sampaikan 




“Sesungguhnya Aku akan menciptakan di bumi suatu kaum yang sebagian akan 
meneruskan sebagian yang lain untuk memakmurkannya.”. Maka para malaikat 
berkata “Ya Rabb kami, tunjukkanlah dan sampaikanlah kepada kami apa hikmah 
dari penciptaan mereka, padahal mereka akan membuat kerusakan di bumi dan 
menumpahkan darah dengan cara yang zhalim dan melampaui batas. Sementara 
kami selalu menaati-Mu, menyucikan-Mu dengan pensucian yang patut dan sesuai 
dengan pujian dan keagungan-Mu, dan memuliakan-Mu dengan seagala sifat-sifat 
kesempurnaan dan keagungan?” Maka Allah menjawab “Sesungguhnya aku 
mengetahui apa yang kalian tidak ketahui, berupa kemashlahatan yang rajih di 
balik penciptaan mereka.(Basyir dkk. Tafsir Al-Muyassar, Solo: An-Naba, 2011). 
Sedangkan menurut tafsir M. Quraish Shihab dalam bukunya berjudul  Tafsir Al-
Mishbah Jilid 1 Betapapun, ayat ini menunjukkan bahwa kekhalifaan terdiri dari 
wewenang yang dianugerahkan Allah swt., makhluk yang diserahi tugas, yakni 
Adam as. dan anak cucunya, serta wilayah tempat bertugas, yakni bumi yang 
terhampar ini. Jika demikian, kekhalifaan mengharuskan makhluk yang diserahi 
tugas itu melaksanakan tugasnya sesuai dengan petunjuk Allah yang memberinya 
tugas dan wewenang. Kebijaksanan yang tidak sesuai dengan kehendak-Nya 
adalah pelanggaran terhadap makna dan tugas kekhalifahan. (M Quraish Shihab. 
Tafsir Al- Mishbah Jilid 5, Lentera Hati: 2005). 
Al-Qurthubi dan ula qma lainnya menjadikan ayat ini sebagai dalil yang 
menunjukkan keharusan mengangkat pemimpin untuk memutuskan perkara di 
tengah-tengah umat manusia, mengakhiri pertikaian mereka, menolong orang-




perbuatan keji, dan berbagai hal penting lainnya yang tidak mungkin ditegakkan 
kecuali dengan adanya pemimpin, dan “sesuatu yang menjadikan suatu kewajiban 
tidak sempurna kecuali dengannya, maka sesuatu itu sendiri merupakan hal wajib 
pula.  
 Berdasarkan ayat dan tafsir tersebut, Allah swt. menurunkan manusia 
sebagai pemegang amanah dari-Nya untuk menegakkan hukum dan aturan-aturan 
sang pemberi amanah. Menegakkan hukum self asessment system dan mencegah 
perbuatan keji dalam hal ini tindak ketidakpatuhan perpajakan merupakan 
kewajiban bagi setiap Relawan Pajak yang telah diberikan amanah oleh pemimpin 
dalam hal ini kepala Kanwil DJP Sulselbartra dan secara umum dan tidak 
langsung hal ini merupakan amanah dari Allah swt. dalam meningkatkan 
kesejahteraan suatu negara melalui peningkatan pendapatan negara melalui 
peningkatan kepatuhan wajib pajak. 
b. Ma’ad 
Ma’ad diartikan sebagai imbalan atau ganjaran. Erat kaitannya dengan 
relawan pajak dalam melakukan asistensi dan sosialisasi perpajakan, relawan 
pajak sebagai seorang manusia cenderung memiliki harapan akan imbalan atau 
ganjaran baik material maupun non-material. Islam mengajarkan manusia untuk 
senantiasa menjaga harga dirinya serta memposisikan kedudukannya sebagaimana 
yang telah di anugerahkan Allah kepadanya. Menurut Arifin (2008) salah satu 
cara mulia dalam menjaga kehormatan seorang individu adalah dengan bersikap 




manusia akan memperoleh kebutuhannya dengan kondisi jasmani dan rohani yang 
baik. 
G. Kepatuhan Wajib Pajak  
Hampir semua pemerintahan di seluruh dunia secara konsisten sedang 
berupaya meningkatkan kepatuhan pajak warga negaranya (Jimenez & Iyer, 
2016). Kepatuhan pajak atau tax compliance dapat didefinisikan sebagai 
keinginan wajib pajak di suatu negara untuk tunduk terhadap regulasi perpajakan 
(Mohamad et al., 2010). Kepatuhan pajak dapat berlandaskan dengan kekuasaan 
otoritas maupun kepercayaan. Kepatuhan berlandaskan kekuasaan akan berujung 
pada kepatuhan yang dipaksakan. Sedangkan kepatuhan pajak berlandaskan 
kepercayaan akan bermuara pada kepatuhan sukarela (Kirchler et al. 2008). 
Kepatuhan pajak terdiri dari dua jenis kepatuhan, yaitu kepatuhan formal dan 
kepatuhan material (Tambun & Kopong, 2017). WP dikatakan patuh secara 
formal ketika WP telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 
ketentuan perpajakan. Hal ini ditandai dengan dilakukannya penyampaian SPT 
sesuai dengan jangka waktu yang telah diatur dalam undang-undang, sedangkan 
kebenaran isi SPT yang telah dilaporkan menandakan WP telah patuh secara 
substantif atau material. Sebagai negara yang menganut SAS, kepatuhan pajak 
menjadi salah satu faktor terpenting dalam penerimaan serta pelaksanaan 
kewajiban perpajakan. Pasalnya, WP diwajibkan untuk menghitung, menyetor, 
dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. Menurut Kaur (2016) Self 
Assessment System mendorong WP untuk mampu menilai dan melaporkan 




yang menegaskan bahwa WP dituntut untuk setidaknya memiliki pengetahuan 
akan pajak yang memadai. Namun, Wicaksono & Lestari (2017) berpendapat 
untuk mencapai kepatuhan pajak sebenarnya tidak diperlukan pengetahuan pajak 
yang mendalam, yang lebih penting adalah pengetahuan WP akan hukum pajak. 
Tentunya keberhasilan Self Assessment System tidak akan tercapai tanpa 
kolaborasi dan komunikasi yang baik antara otoritas pajak dengan WP. Sistem ini 
akan berjalan baik jika pihak yang terlibat memiliki tingkat kepatuhan sukarela 
yang tinggi (Sarkar & Kumar, 2016). Seiring dengan pesatnya perkembangan 
teknologi, tentunya kebutuhan WP terus berkembang. Berhubungan dengan hal 
tersebut, DJP perlu senantiasa memperhatikan kepuasan WP agar peningkatan 
kepatuhan tercapai (Artawan, 2020). Oleh karena itu DJP melakukan beberapa 
penyesuaian terhadap kebijakan-kebijakan dan layanan mereka dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi yang terjadi. Wujudnya dapat ditemui 
pada layanan-layanan elektronik berbasis teknologi informasi yang diantaranya 
adalah: e-faktur, e-registration, e-SPT, ebilling, e-filling dan yang terbaru yakni e-
objection. 
Menurut Deviano dan Rahayu (2006:110) ada 2 macam kepatuhan pajak, 
yaitu: 
1. Kepatuhan Formal, adalah suatu kondisi dimana wajib pajak 
melaksanakan kewajiban perpajakannya secara formal sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jika wajb pajak dalam 




dapat disimpulkan bahwa wajib pajak tersebut telah melaksanakan atau 
memenuhi kepatuhan formal. 
2. Kepatuhan Material, adalah suatu kondisi dimana wajib pajak dengan 
substantif atau hakikat melaksanakan ketentuan material dari kewajiban 
perpajakannya, yaitu jika wajib pajak berdasarkan undang-undang 
perpajakan mengisi SPT dengan jujur, baik dan benar, maka dapat 
disimpulkan bahwa wajib pajak tersebut telah melaksanakan atau 
memenuhi kepatuhan material. 
H. Relawan Pajak dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak  
Menurut akun instagram (sosial media) resmi Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara (2021) dalam unggahannya 
menjelaskan masyarakat dapat mengambil bagian secara langsung dalam 
meningkatkan  kepatuhan pajak dalam pelaporan SPT tahunan dengan cara 
mengambil bagian pada program Relawan Pajak Kanwil DJP Sulselbartra 2021. 
Para calon relawan pajak nantinya akan dibekali pelatihan hardskill dan softskill 
sebelum turun ke masyarakat untuk memberikan asistensi perpajakan khususnya 
dalam hal pelaporan spt tahunan. Adapun kegiatan Relawan Pajak yaitu : 
1. Asistensi SPT Tahunan 
Asistensi SPT Tahunan dilakukan oleh Relawan Pajak kepada Wajib 
Pajak Orang Pribadi (WPOP) dan Badan yang melaporkan SPT melalui 
e-filling. 




Merupakan penyampaian informasi/materi perpajakan kepada Wajib 
Pajak oleh Relawan Pajak sebagai narasumber atau pendamping. 
I. Rerangka Pikir 
Konsep kepatuhan dan kinerja menurut An-Nisa ayat 59 menjelaskan 
bahwa manusia haruslah patuh terhadap Allah, Rasul, dan Ulil Amir (Pemimpin), 
hal ini dapat memotivasi dan menjadi pedoman bagi setiap manusia dalam 
menjalankan kewajibannya dimuka bumi. Relawan pajak yang memiliki 
kewajiban dalam melayani wajib pajak dalam hal asistensi dan sosialisasi 
perpajakan. Begitupun dengan wajib pajak yang memiliki kewajiban menjalankan 
kewajiban perpajakannya seperti mengisi SPT dengan benar, lengkap dan jelas, 
melakukan perhitungan dengan benar, sampai pembayaran tepat waktu sehingga 
wajib pajak dapat menghindari adanya surat teguran dari kantor pajak haruslah 
berpegang teguh pada konsep kepatuhan menurut An-Nisa ayat 59.  
Menurut Teori Motivasi, keinginan untuk menambah pengalaman dan 
pemahaman di bidang perpajakan, relawan pajak sebagai bagian dari direktorat 
jenderal pajak yang berstatus non-fiskus dapat menjadi mediator dari 
terbentuknya pemahaman yang berujung pada kepatuhan wajib pajak dalam 
penggunaan self asessment system. Sehingga dengan pemahaman dan sikap untuk 
patuh akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Sebagai lembaga yang bertanggung jawab penuh terhadap perpajakan yang 
ada di Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak dalam hal ini Kanwil DJP Sulselbartra 
dapat menggunakan konsep kepatuhan dari surah An-Nisa ayat 59 dan teori 




relawan pajak dalam rangka meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui 
asistensi spt tahunan dan sosial mandiri oleh para relawan pajak. Sehingga seluruh 
KPP dan KP2KP yang berada di lingkup Kanwil DJP Sulselbartra khususnya 
KP2KP Sungguminasa dapat mengatasi minimnya kepatuhan wajib pajak 
terhadap kewajiban perpajakan dari wajib pajak yang terdaftar di KP2KP 
Sungguminasa. Dari penjelasan diatas secara sederhana rerangka pikir dapat 





















































PATUH ALLAH SWT 
DAN RASUL SERTA 
ULIL AMRI (PEMIMPIN) 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan upaya untuk 
memahami sudut pandang dan konteks subyek penelitian secara mendalam. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan analitis yang 
menonjolkan proses dan makna dari perspektif subyek. Sugiyono (2011:1) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti gejala yang bersifat holistic terkait situasi sosial yang 
meliputi aspek lokasi, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis 
dimana posisi peneliti sebagai instrument kunci. Sugiyono dalam (Lutfhiyah, 
2010), menyimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, sebuah metode yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purpose dan snowball, teknik pengumpulan 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian 
fenomenologi adalah penelitian yang berfokus pada suatu hal yang merupakan 




disebut dengan intensionalitas. Intensionalitas dapat digambarkan dengan 
hubungan antara proses yang terjadi antara kesadaran individu terhadap objek 
yang menjadi perhatian proses tersebut. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian pada penelitian ini berlokasi di Kantor Pelayanan, 
Penyuluha dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. Adapaun 
pertimbangan penulis dalam penentuan lokasi penelitian ini karena Kantor 
Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa 
merupakan salah satu KP2KP yang berada dibawah jalur kordinasi Kantor Pajak 
Pratama (KPP) Bantaeng sekaligus berada dalam lingkup Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara yang 
merupakan penyelenggara program Relawan Pajak sehingga KP2KP 
Sungguminasa turut menjadi lokasi penempatan relawan pajak. 
Penetapan Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan 
(KP2KP) Sungguminasa juga disebabkan oleh beberapa faktor lain seperti, jarak 
antara lokasi penelitian dan tempat tinggal peneliti yang relatif tidak jauh 
sehingga biaya dan kemungkinan akan penyebaran virus covid-19 (corona) dapat 
diminimalisir. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Lokasi penelitian pada penelitian ini berlokasi di Kantor Pelayanan, 
Penyuluha dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. Adapaun 
pertimbangan penulis dalam penentuan lokasi penelitian ini karena Kantor 




merupakan salah satu KP2KP yang berada dibawah jalur kordinasi Kantor Pajak 
Pratama (KPP) Bantaeng sekaligus berada dalam lingkup Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara yang 
merupakan penyelenggara program Relawan Pajak sehingga KP2KP 
Sungguminasa turut menjadi lokasi penempatan relawan pajak. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari 
tangan pertama), dalam hal ini data yang dianalisis yang diperoleh dari 
hasil wawancara ataupun observasi langsung pada objek penelitian. Data-
data tersebut seperti hasil wawancara dengan para relawan pajak, pejabat 
KP2KP serta Wajib Pajak yang berada di lingkup Kantor Pelayanan, 
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah 
ada, seperti gambaran umum lembaga, struktur organisasi, dan sebagainya. 
Serta data yang diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan dengan 
masalah penelitian seperti buku teks tentang KP2KP Sungguminasa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penulisan ini 
adalah : 




 Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi 
memungkinkan peneliti untuk merasakan apa yang dirasakandan dihayati 
oleh subjek sehingga peneliti memungkinkan untuk menjadi sumber data 
(Moleong, 2010:174) 
2. Studi Pustaka (Library Research)] 
 Yaitu studi kepustakaan yang memiliki kaitan dengan penelitian ini. Hal 
tersebut dimaksudkan sebagai sumber acuan untuk membahas teori yang 
mendasari pembahasan masalah dalam penelitian ini. Peneliti juga 
mengutip beberapa artikel yang di akses pada berbagai situs di internet 
untuk melengkapi informasi. 
3. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawacara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, dengan dua orang 
atau lebih yang berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat 
yang lain dan mendengarkan suaranya, merupakan alat pengumpul 
informasi (Moleong, 2010 :186). Peneliti akan melakukan tanya jawab 
langsung kepada pimpinan  para relawan pajak dan wajib pajak KP2KP 





 Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis tentang tindakan, pengalaman, 
dan kepercayaan (Moleong, 2010:216). Data yang dikumpulkan penulis 
meliputi data kualitatif yang terdiri atas sejarah singkat KP2KP 
Sungguminasa dan data kuantitatif yaitu jumlah asistensi dari relawan 
pajak itu sendiri. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam setiap penelitian pasti membutuhkan alat atau perlengkapan guna 
mendukung tercapainya proses penelitian. Instrumen penelitian ini adalah semua 
alat yang nantinya akan digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, 
menyelidiki, suatu masalah dan menyajikan data-data secara sistematis serta 
objektif dengan tujuan memecahkan suatu permasalahan. Adapun instrument 
penelitian yang digunakan adalah  




F. Metode Analisi Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 




sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 
lapangan (Sugiyono, 2014:244-245). 
Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknis analisis data model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014:244-245), yaitu 
sebagai berikut:  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanaakn kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
difahami tersebut dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. 
3. Conclusion Drawing / Verivication (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ke-tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 




data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
G. Uji Keabsahan Data 
1. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas disebut juga dengan uji validitas internal pada penelitian 
kuantitatif, dimana kredibilitas ini dapat dicapai dengan kemampuan 
peneliti untuk berbaur dengan responden dalam waktu lama dengan terus 
melakuakn konfirmasi-konfirmasi (Afiyanti, 2008). Data yang valid dapat 
Triangulasi Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik 
tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan 
pembanding terhadap data yang telah ada.  
a. Triangulasi Sumber data, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan 
dikategorisasikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari berbagai 
sumber tersebut. Peneliti akan melakukan pemilahan data yang 
sama dan data yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. Data 
yang telah ada dirangkum dan dipilih yang pokok saja sehingga 
diperoleh gambaran yang lebih jelas (Afiyanti, 2008) 
b. Triangulasi metode, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu 




selain melalui sumber data utama yaitu annual report, peneliti bisa 
menggunakan sumber data pendukung lainnya seperti berita-berita 
terkait aktivitas relawan dan wajib pajak di berbagai media. Tentu 
masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) 
yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai 
pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 
memperoleh kebenaran handal. 
2. Uji Dependabilitas 
Uji realibilitas penelitian kualitatif dikenal dengan uji dependabilitas. Uji 
ini merupakan ujian atau pertimbangan keilmiahan suatu penelitian 
kualitatif. Pertanyaan mendasar berdasarkan isu realibilitas adalah terkait 
konsistensi hasil temuan ketika dilakukan oleh peneliti yang berbeda dan 
dalam kurun waktu yang berbeda pula, tetapi dilakukan dengan metode 
dan interview script yang sama (Afiyanti, 2008). Dependabilitas yang 
tinggi dapat dicapai dengan melakukan tindakan terstruktur yang 
memungkinkan peneliti lain menemukan hasil yang sama terhadap 
penelitian serupa.  Adapun uji dependabilitas yang digunakan adalah uji 
konsistensi, yang dapat diukur dengan melihat apakah interview scripts 
yang digunakan peneliti dapat menghasilkan jawaban/hasil yang sesuai 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil KP2KP Sungguminasa 
Profil Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Sungguminasa terdiri dari sejarah KP2KP Sungguminasa, tugas dan fungsi, lokasi 
instansi dan wilayah kerja, pelayanan perpajakan, visi, misi dan struktur 
organisasi. 
1. Sejarah Singkat KP2KP Sungguminasa 
Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan 
(KP2KP) Sungguminasa dibentuk berdasarkan Peraturan Kementerian 
Keuangan (Permenkeu) Nomor 62/PMK.01/2009 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak. Pembentukan 
KP2KP Sungguminasa mengacu dalam rangka meningkatkan tertib 
administrasi, efektivitas, dan kinerja organisasi instansi vertikal di 
lingkungan Direktorat Jenderal Pajak yang bertujuan untuk 
menyempurnakan organisasi dan tata kerja instansi vertikal di lingkungan 
Direktorat Jenderal Pajak. Berdasarkan Permenkeu ini Kantor Pelayanan, 
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan atau KP2KP merupakan instansi 
vertikal Direktorat Jenderal Pajak yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab langsung kepada Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama. KP2KP 
dipimpin oleh seorang kepala. Dalam hal ini KP2KP Sungguminasa 




Pelayanan Pajak Pratama Bantaeng yang membawahi KP2KP 
Sungguminasa yang dipimpin oleh Bapak Suwartono, S.S., Ak., M.M. 
Sebelum terbentuk menjadi Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan 
Konsultasi Perpajakan, instansi ini dulunya diketahui dengan sebutan 
Kantor Penyuluhan Pajak atau biasa disingkat Kapenpa pada tahun 1992. 
Kemudian seiring waktu berubah kembali menjadi Kantor Penyuluhan, 
Pengamatan dan Potensi Perpajakan atau biasa disingkat K4 pada tahun 
1995. Modernisasi perpajakan menyebabkan terbentuknya nama terakhir 
yang kita kenal sampai sekarang dengan sebutan Kantor Pelayanan, 
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan atau KP2KP. 
2. Tugas dan Fungsi Pelayanan KP2KP Sungguminasa 
Berdasarkan Peraturan Kementerian Keuangan (Permenkeu) 
Nomor 62/PMK.01/2009 pada pasal 63 menjelaskan bahwa tugas KP2KP 
Sungguminasa adalah melakukan urusan pelayanan, penyuluhan dan 
konsultasi perpajakan kepada masyarakat serta membantu Kantor 
Pelayanan Pratama yakni KPP Bantaeng dalam melaksanakan pelayanan 
perpajakan kepada masyakarat. 
Selain itu pada Peraturan Kementerian Keuangan (Permenkeu) 
Nomor 62/PMK.01/2009 pasal 64 turut menjelaskan dan merincikan poin-
poin terkait fungsi dari KP2KP Sungguminasa, yakni: 
a. Pelaksanaan penyuluhan, sosialisasi dan pelayanan konsultasi 
perpajakan kepada masyarakat. 




c. Bimbingan dan Konsultasi teknis perpajakan kepada wajib 
pajak. 
d. Pemberian pelayanan kepada masyarakat di bidang perpajakan 
dalam rangka membantu Kantor Pelayanan Pajak Pratama. 
e. Pelaksanaan administrasi kantor. 
3. Struktur Organisasi 
Gambaran mengenai struktur organisasi yang diterapkan di KP2KP 
Sungguminasa sebagai berikut: 
a. Petugas Tata Usaha. 
Petugas tata usaha dalam hal ini KP2KP Sungguminasa 
memiliki Bendahara yang di jabatkan kepada saudari Friska 
Olivia Maharani yang bertugas untuk melakukan urusan 
kepegawaian, keuangan, tata usaha, rumah tangga dan 
perlengkapan. 
b. Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok jabatan fungsional dalam hal ini KP2KP 
Sungguminasa memiliki 7 pegawai yang menjadi pelaksana 
fungsionalis, yakni: 
Primayanti Lestari, Imam Nurimam, Rezky Astanti, Hashfi 
Zulfauzi, Emy Nabila Burhany, Rizky Wahyu Nugroho dan 
Aprillia Dewi Nurdianti. Setiap pelaksana fungsional 




dengan pejabat senior yang telah ditunjuk oleh Kepala Kantor 

















Gambar 2: Struktur Organisasi KP2KP Sungguminasa 
4. Lokasi Instansi dan Wilayah Kerja 
Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan 
(KP2KP) Sungguminasa berlokasi di Jalan Masjid Raya No.24, 
Sungguminasa Kecamatan Somba-Opu Kabupaten Gowa, Provinsi 
Sulawesi Selatan 92114.  
Kepala Kantor 
Suwartono, S.ST., Ak., M.M 
Bendahara 












Rizky Wahyu Nugroho 
Pelaksana 




Wilayah kerja Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi 
Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa meliputi seluruh wilayah Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan, yakni: 
a. Kecamatan Bontolempangan 
b. Kecamatan Tompobulu 
c. Kecamatan Biringbulu 
d. Kecamatan Bungaya 
e. Kecamatan Manuju 
f. Kecamatan Parigi 
g. Kecamatan Tinggimoncong 
h. Kecamatan Tombolopao 
i. Kecamatan Bontomarannu 
j. Kecamatan Sombaopu 
k. Kecamatan Pallangga 
l. Kecamatan Bontonompo 
m. Kecamatan Bontonompo Selatan 
n. Kecamatan Parangloe 
o. Kecamatan Pattalassang 
p. Kecamatan Bajeng 
q. Kecamatan Bajeng Barat 






5. Visi dan Misi KP2KP Sungguminasa 
Visi dan Misi yang dijunjung oleh KP2KP Sungguminasa adalah 
sesuai dengan visi dan misi Direktorat Jenderal Pajak, yakni: 
a. Visi Direktorat Jenderal Pajak 
Menjadi Mitra Terpercaya Pembangunan Bangsa untuk 
Menghimpun Penerimaan Negara melalui Penyelenggaraan 
Administrasi Perpajakan yang Efisien, Efektif, Berintegritas, 
dan Berkeadilan dalam Rangka Mendukung Visi Kementrian 
Keuangan: “Menjadi Pengelola Keuangan Negara untuk 
Mewujudkan Perekonomian Indonesia yang Produktif, 
Kompetitif, Inklusif dan Berkeadilan. 
b. Misi Direktorat Jenderal Pajak 
1) Merumuskan regulasi perpajakan yang mendukung 
pertumbuhan Indonesia 
2) Meningkatkan kepatuhan pajak melalui pelayanan 
berkualitas dan terstandarisasi, edukasi dan pengawasan 
yang efektif, serta penegakan hukum yang adil, dan 
3) Mengembangkan proses bisnis inti berbasis digital 
didukung budaya organisasi yang adaptif dan kolaboratif 







c. Visi KP2KP Sungguminasa 
Menjadi institusi penghimpun penerimaan negara terbaik dan 
dapat dipercaya di Tana’Mangkasara. 
d. Misi KP2KP Sungguminasa 
1) Memberi layanan prima. 
2) Mengawasi kepatuhan perpajakan. 
3) Mengamankan penerimaan negara. 
B. Hasil dan Pembahasan 
Indonesia kini masih menghadapi permasalahan pada rendahnya 
tingkat kepatuhan perpajakan, hal ini turut dibuktikan dengan rendahnya 
pertumbuhan realisasi penerimaan pajak di akhir tahun 2019. Menurut 
Laporan Kinerja Direktorat Jendera Pajak (2019) merincikan bahwa DJP 
hanya mampu mengumpulan sekitar Rp. 1.332,2 T penerimaan pajak atau jika 
dipersentasikan hanya menyentuh angka 84,44% dari target APBN yang telah 
ditetapkan. Nilai ini jika dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 
sebelumnya hanya memiliki pertumbuhan di angka 1,43%. Disisi lain pajak 
masih menjadi tulang punggung dalam membangun dan membentuk 
kemandirian negara Indonesia di setiap lini pembangunan yang ada. 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Sulawesi Selatan, 
Barat dan Tenggara (Sulselbartra) dalam menghadapi permasalahan ini turut 
melaksanakan program yang telah diusung oleh Direktorat Jenderal Pajak, 
program yang diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pajak yang berujung 




Relawan Pajak. Kanwil DJP Sulselbartra kemudian menyebarluaskan 
pembagian relawan pajak terdaftar ke setiap Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama dan Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan 
(KP2KP) yang berada di bawah wilayah kerjanya. KP2KP Sungguminasa 
menjadi salah satu instansi yang mendapatkan pembagian relawan pajak. 
Relawan pajak yang terdaftar di KP2KP Sungguminasa seluruhnya 
merupakan Mahasiswa yang telah melalui proses administrasi, pelatihan, 
sampai penetapan mereka menjadi Relawan Pajak. Berikut daftar nama 
relawan pajak yang terdaftar di KP2KP Sungguminasa: 
Tabel 4.1 
Daftar Relawan Pajak terdaftar di KP2KP Sungguminasa 
No Nama Relawan Pajak Tempat Perekrutan 
1. A. Nadiyah Khaerani UIN Alauddin Makassar 
2. Ady Muladi UIN Alauddin Makassar 
3. Isma Aulia Hidayah UIN Alauddin Makassar 
4. Ismail Kurniawan UIN Alauddin Makassar 
5. Megawati Ismail UIN Alauddin Makassar 
6. Nur Indah Sari UIN Alauddin Makassar 
7. Ramlawati Natsir UIN Alauddin Makassar 
8. Rezky Amalia Universitas Islam Makassar 
9. Zaskia Marsuki Universitas Islam Makassar 




Relawan pajak dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
diharapkan mampu memberikan kinerja terbaik mereka. Menurut Sequeira 
(2017) mendefiniskan kinerja relawan sebagai hasil yang dapat dicapai 
seorang relawan dalam jangka waktu yang telah ditentukan dengan hasil 
berdasarkan kualitas dan kuantitasnya dapat dinilai baik dan memuaskan. 
Menurut Hasibuan (2005) kinerja dapat dinilai melalui indikator penilaian 
kinerja, yakni: 
a. Kuantitas Kerja 






1. Kinerja Relawan Pajak di KP2KP Sungguminasa. 
a. Kuantitas Kerja Relawan Pajak 
Kuantitas kerja merupakan salah satu pembentuk kualitas kerja 
atau kinerja. Menurut Hasibuan (2005) kuantitas kerja dapat diartikan 
kesesuaian antara hasil kerja dan waktu kerja yang telah diberikan atau 
dikeluarkan. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Suwartono: 
“….Jadi kinerja yang dihubungkan dengan angka- angka atau 
berapa banyaknya begitu ya. Misalnya kalau dia dihubungkan 





Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa di 
Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Sungguminasa menilai kinerja pegawainya maupun relawan dalam segi 
kuantitas dengan melihat apakah jumlah pekerjaan yang telah dikerjakan 
sesuai dengan waktu yang mereka berikan atau jadwal yang telah 
ditetapkan. Hal ini lebih lanjut di jelaskan oleh Bapak Imam Nurimam 
yang juga turut menyampaikan bahwa: 
“Kuantitas kerja dalam kinerja itu berupa seberapa banyak 
seseorang melakukan pekerjaan tersebut dalam hal mungkin 
jumlah yang tercapai mungkin dalam hal kewajiban perpajakan 
berapa spt yang masuk berapa spt yang tercapai tiap tahunnya.” 
 
 Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa di  
Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Sungguminasa dalam pelayanan perpajakan jumlah spt yang masuk tiap 
tahunnya menjadi tolak ukur penilaian kuantitas dari kinerja para pegawai 
maupun relawan yang bertugas di kantor pajak tersebut. Lebih lanjut 
Bapak Imam Nurimam menyampaikan bahwa: 
“….Untuk dalam hal pelaporan, pelayanan sosialisasi, asistensi spt 
tahunan sudah sangat membantu baik yang dikantor maupun diluar 
kantor mungkin seperti kantor bupati kemarin , maupun di UIN 
dan UIM Makassar. Selama covid kami biasa membatasi perhari 
mungkin 40-50 wajib pajak paling banyak, jadi kalau relawan 
datang 3 atau 4 mungkin bisa dapat 8-10 wajib pajak perorang..” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka secara tidak langsung 
Bapak Imam Nurimam menyampaikan bahwa dalam melaksanakan fungsi 




Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa relawan pajak telah diberikan target 
penyelesaian kerja untuk melayani 8-10 wajib pajak perharinya. Sehingga 
Relawan pajak yang bertugas dinilai telah mampu memberikan performa 
terbaiknya di sisi kuantitas kerja, seperti yang disampaikan saudari Nur 
Indah Sari: 
“Kalau asistensi nya itu banyak, banyak yang saya lakukan dan 
sesuai dengan waktu kerjanya begitu. Seminggu sebanyak 3 kali 
dan itu dimulai dari jam 7.30 sampai jam 4 sore. Sehari bisa 
sampai 15 sampai 20 orang. Menurut saya itu sudah cukup 
banyak” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut secara tidak langsung 
menyampaikan bahwa jumlah pelayanan yang telah di lakukan relawan 
pajak tiap harinya dapat dan telah mencapai target dari apa yang telah 
ditetapkan pihak Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi 
Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. Atas jawaban-jawaban informan 
terkait kuantitas kerja relawan pajak di KP2KP Sungguminasa maka dapat 
dikatakan bahwa kuantitas kerja relawan pajak sudah cukup baik atau 
maksimal. 
 
b. Kualitas Kerja Relawan Pajak 
Kualitas kerja merupakan salah satu pembentuk kualitas kerja atau 
kinerja. Menurut Hasibuan (2005) kualitas kerja yaitu hasil kerja yang 
memiliki mutu yang didasarkan pada standar yang ditetapkan. Mutu ini 




dan kebersihan hasil kerja. Seperti yang disampaikan oleh Bapak 
Suwartono bahwa: 
“Kualitas berarti baik atau buruk ya. Jadi kinerja yang 
dihubungkan dengan penilaian apakah dia itu baik atau buruk, 
bagus atau kurang bagus kalau kualitas. Misalnya kita kan 
bahasanya melayani, kita harus melayani dengan ramah misalnya, 
kalau kita melayani dengan tidak ramah berarti kualitasnya kurang 
bagus, kualitasnya rendah” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dikatakan bahwa di  
Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Sungguminasa menilai kualitas kerja dari pegawai dan relawan pajak 
berdasarkan bagaimana mereka dalam keramahannya melayani wajib 
pajak. Disisi lain jawaban dari Bapak Suwartono dapat dimaknai bahwa 
dalam melayani wajib pajak relawan pajak harus memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang memumpuni mereka dalam melaksanakan tugasnya. 
Sehingga dilakukan konfirmasi kepada wajib pajak yakni Bapak 
Maenuddin yang menyampaikan bahwa: 
“Sudah cukup jelas, sudah sesuai yang kemarin . Sesuai dengan 
apa yang kita butuhkan, saya pun merasa puas. Sampai-sampai 
saya kira relawan pajak adalah pegawai pajak karena penyampaian 
dan pelayanan nya bagus” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas peneliti dapat mengatakan bahwa 
relawan pajak telah memberikan pelayanan sebaik mungkin sehingga 
wajib pajak awalnya tidak mengetahui perbedaan yang mencolok dari 
pegawai pajak dan relawan pajak sebelum diberitahu status relawan pajak 




kerja dari Relawan pajak turut disampaikan oleh saudari Megawati Ismail 
yang menyampaikan bahwa: 
“Sejauh ini selama asistensi atau membantu laporan spt tahunan 
orang pribadi itu masih ada kendalanya, yang pertama adalah kita 
masih ada alur kordinasi terkait masalah- masalah yang dapat 
timbul dari pelaporan spt tahunan tersebut. Misalnya dari kita 
kadang berkordinasi dengan pihak pegawai kp2kp gowa terkait ada 
masalah dari pelaporan spt tahunan itu misalnya ada selisih bayar 
ada kurang bayar kita masih kordinasi karena kita belum tau secara 
rinci dan lebih lanjut terkait hal tersebut. Di masa pelatihan itu kita 
diajarkan terkait bagaimana pelaporan spt pribadi melalui e-filling, 
kalau misalnya ada masalah kurang bayar itu harus mencetak kode 
e-billing untuk bayar, tapi dalam hal ini saya pribadi belum paham 
terkait hal tersebut, jadi masih membutuhkan orang pajak untuk 
membantu terkait masalah seperti itu.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
relawan pajak telah berperilaku profesional dengan selalu berkordinasi 
dengan pegawai pajak terkait kendala pelayanan yang sedang mereka 
hadapi. Sikap profesionalitas dalam bekerja merupakan penilaian dari 
kualitas kerja itu sendiri. Seperti yang dijelaskan oleh Tilaar (2002:86) 
yang menyampaikan bahwa seseorang yang profesional melaksanakan 
kewajiban dari tugas atau pekerjaannya sesuai tuntutan profesinya atau 
dengan kata lain memiliki kemampuan atau sikap sesuai dengan tuntutan 
profesinya. Seorang profesional akan selalu mencoba meningkatkan 
kualitas kerjanya secara sadar melalui pendidikan dan pelatihan. Atas 
jawaban-jawaban informan terkait kualitas kerja relawan pajak di KP2KP 
Sungguminasa maka dapat dikatakan bahwa kualitas kerja relawan pajak 




terkait pelayanan diharapkan dapat diatasi dengan melakukan intensitas 
pelatihan dan pemahaman pelayanan perpajakan kepada para relawan 
pajak. 
c. Keandalan  Relawan Pajak 
Keandalan merupakan salah satu pembentuk kualitas kerja atau 
kinerja. Menurut Hasibuan (2005) keandalan yaitu kemampuan seseorang 
ketika diandalkan seperti kemampuan memenuhi atau mengikuti instruksi, 
inisiatif, hati- hati, kreatif, dan kerja sama. Seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Suwartono bahwa: 
“Keandalan itu kalau menurut saya, andal itu kan istilahnya bisa 
dipercaya atau misalnya bisa mempertanggungjawabkan. Misalnya 
kalau dihubungkan dengan pekerjaan kami disini misalnya ada 
wajib pajak yang datang minta pelayanan kita ada hadir disitu 
maka itu artinya andal atau bisa diandalkan, kalau misalkan wajib 
pajak datang sementara petugas tidak ada itu berarti petugas tidak 
bisa diandalkan.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
kemampuan seseorang pegawai maupun relawan dalam mempertanggung 
jawabkan sesuatu serta integritasnya dapat dipercaya dalam melaksanakan 
sebuah pekerjaan merupakan tolak ukur penilaian dari keandalan pegawai 
maupun relawan pajak yang bertugas di Kantor Pelayanan, Penyuluhan 
dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. Sehingga dilakukan 
konfirmasi kepada wajib pajak yakni Bapak Maenuddin yang 
menyampaikan bahwa: 
“Sudah cukup jelas, sudah sesuai yang kemarin . Sesuai dengan 




saya kira relawan pajak adalah pegawai pajak karena penyampaian 
dan pelayanan nya bagus” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
relawan pajak mempertanggung jawabkan fungsinya dalam melaksanakan 
tugasnya dengan baik serta telah menanamkan kepercayaan kepada wajib 
pajak terkait integritas mereka sebagai relawan pajak dalam melaksanakan 
tugasnya. Keandalan relawan pajak juga turut disampaikan oleh saudari 
Megawati Ismail yang menyampaikan bahwa: 
“Sejauh ini saya bekerja karena memang sudah diatur jadwalnya 
dan sesuai instruksi dan tidak kemana-mana kalau kita disuruh 
lapor spt orang pribadi ya kita lapor spt orang pribadi jadi kalau 
kita tidak dikasih lapor untuk spt wajib pajak badan itu kita tidak 
laksanakan, jadi kita disini relawan pajak adalah seolah-olah 
membantu djp untuk asistensi pajak bagi wajib pajak event itu 
orang pribadi maupun badan…..” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
relawan pajak hanya diberikan tanggung jawab untuk membantu pelaporan 
dan pelayanan terkait SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) pajak orang 
pribadi. Dapat dikatakan juga para relawan pajak telah melaksanakan 
tanggung jawabnya dengan baik dan tidak melewati batas dari arahan 
pihak Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Sungguminasa. Atas jawaban-jawaban informan terkait keandalan relawan 
pajak di KP2KP Sungguminasa maka dapat dikatakan bahwa keandalan 






d. Inisiatif  Relawan Pajak 
Inisiatif merupakan salah satu pembentuk kualitas kerja atau 
kinerja. Menurut Hasibuan (2005) Inisiatif yaitu kemampuan seseorang 
dalam mengenali masalah serta disaat yang bersamaan mampun 
mengambil tindakan korektif, memberikan saran-saran terkait peningkatan 
dan menerima tanggung jawab menyelesaikan tugas-tugas yang belum 
diberikan. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Suwartono bahwa: 
“Inisiatif kan berarti, begini saya kasih ilustrasi saja ya. Dalam 
bekerja kan kita ada SOP, kalau kita sesuai SOP berarti kan itu kan 
bagus, tapi kalau kita punya ide lain inisiatif itu misalnya SOP nya 
kita hanya melayani wajib pajak tetapi ada hal-hal yang diluar SOP 
kita bisa berikan ke wajib pajak itu yang disibut inisiatif, diluar 
SOP tapi kita bisa berikan.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka secara tidak langsung bapak 
Suwartono menyampaikan bahwa di Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan 
Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa pegawai maupun relawan 
diperbolehkan melakukan tindakan diluar SOP yang bersifat korektif demi 
memenuhi pelayanan yang maksimal kepada wajib pajak. Hal tersebut 
juga turut di sampaikan oleh Bapak Imam Nurimam bahwa: 
“Inisiatif sangat penting soalnya dalam pekerjaan itu tidak 
selamanya kita dapat arahan langsung dari kepala kantor, jadi kalau 
misalnya ada teman atau bawahan yang terlihat kesulitan mungkin 
kita bisa inisiatif untuk bagaimana membantu menyelesaikan 
masalahnya.” 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
inisiatif sangat diperlukan diberbagai bidang pekerjaan manapun termasuk 




Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. Kinerja relawan pajak di 
sisi inisiatif juga turut disampaikan oleh saudari Megawati Ismail selaku 
relawan pajak yang menyampaikan bahwa: 
“…Tapi sejauh ini kita hanya melaporkan spt tahunan dari orang 
pribadi. Kalau terkait saran-saran yang diberikan, saya terkadang 
juga memberikan saran kepada wajib pajak orang pribadi baik itu 
dari sisi bagaimana dia dapat mengurangi tingkat pembayaran 
pajaknya, misalnya dilapangan saya mendapat wajib pajak orang 
pribadi itu melaporkan spt tahuannnya dan saya lihat dia adalah 
seorang pns memiliki penghasilan di atas ptkp, artinya dia bayar 
pajak, disini saya tanya misalkan dia memiliki tanggungan 3 orang 
namun tidak dimasukkan, maka saya memberikan saran alangkah 
baiknya untuk mengurangi pembayaran pajak maka tanggungannya 
dimaksimalkan/dimasukkan apabila memiliki tanggungan 
sebanyak itu.” 
 
 Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
relawan pajak senantiasa melakukan tindakan inisiatif dengan memberikan 
pengarahan kepada para wajib pajak mengenai perbaikan status 
perpajakannya walau wajib pajak tidak meminta dan belum mengetahui 
hal tersebut. Lebih lanjut Bapak Imam Nurimam menyampaikan tentang 
bagaimana relawan pajak yang bertugas di Kantor Pelayanan, Penyuluhan 
dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa bahwa dalam 
berinisiatif dalam bekerja, yakni: 
“Kalau selama ini ya relawan pajak sudah sangat inisiatif walaupun 
memang banyak kendala-kendala dalam perjalanan biasa ada error 
ditengah-tengah pelayanan mereka bisa membantu menenangkan 
wajib pajak, mereka juga bisa kalau misal ada error mereka 
mencari solusinya masing-masing sendiri, kalau memang tidak 
ketemu mereka baru meminta bantuan ke pegawai. Soalnya 
kekurangan kami juga disini dalam pelayanan itu hampir sama 




dalam pelayanan bisa ada 20 orang, cuman kami disini cuman bisa 
maksimal 8-10 orang..” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut Bapak Imam Nurimam secara 
langsung membenarkan informasi yang telah di dapatkan peneliti dari 
relawan pajak tentang bagaimana mereka melakukan tindakan inisiatif 
demi pelayanan terbaik kepada para wajib pajak. Atas jawaban-jawaban 
informan terkait inisiatif relawan pajak di KP2KP Sungguminasa maka 
dapat dikatakan bahwa inisiatif relawan pajak dalam menghasilkan kinerja 
sudah terpenuhi. 
e. Kerajinan Relawan Pajak 
Kerajinan merupakan salah satu pembentuk kualitas kerja atau 
kinerja. Menurut Hasibuan (2005) kerajinan adalah keinginan seseorang 
dalam melakukan tugas tidak dengan adanya paksaan dan yang bersifat 
berkelanjutan. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Suwartono bahwa: 
“Kalau rajin itu berarti menurut saya rajin itu semacam andal tadi, 
kalau rajin itu melaksanakan sesuatu dengan senang hati, kalau 
andal itu semestinya sesuai tugasnya tapi kalau rajin itu ada sikap 
dari pelaku ,pegawai atau relawan bahwa ini sudah menjadi tugas 
saya maka saya harus semangat, nah itu yang disebut rajin menurut 
saya.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
kerajinan merupakan kesadaran dari para pegawai maupun relawan pajak 
yang bertugas di Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi 
Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa terhadap tugas dan tanggung 




dilakukan berulang-ulang terus menerus. Hal yang sama turut di 
sampaikan oleh Bapak Imam Nurimam yang menyampaikan bahwa : 
“Kalau kerajinan malah sebenarnya semuanya juga penting, 
kerajinan juga salah satu aspek yang utama dalam hal pekerjaan, 
apalagi sebagai seorang PNS ya, karena PNS itu dituntut bekerja 
dari pagi sampai sore, dari situ kita dinilai kantor pusat seberapa 
tinggi kehadirannya, itu bagi kami sangat penting soalnya dalam 
hal di kantor kami ada namnya IKU, jadi itu target kepatuhan 
untuk internal kami..” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
kerajinan juga termasuk aspek yang penting dalam penilaian kinerja 
pegawai maupun relawan. Ruang lingkup kerajinan juga melingkupi 
kebiasaan baik bagi tempat kerja seperti datang dan pulang tepat waktu 
yang akan dipertanggung jawabkan di tiap tahunnya. Kerajinan relawan 
pajak turut disampaikan Nur Indah Sari selaku relawan pajak yang 
bertugas, bahwa: 
“Seminggu sebanyak 3 kali dan itu dimulai dari jam 7.30 sampai 
jam 4 sore. Sehari bisa sampai 15 sampai 20 orang” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa relawan 
pajak telah dan cukup mematuhi aturan Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan 
Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa terkait jam masuk dan 
pulang kerja yang telah ditetapkan tiap harinya. Atas jawaban-jawaban 
informan terkait kerajinan relawan pajak di KP2KP Sungguminasa maka 
dapat dikatakan bahwa kerajinan relawan pajak dalam menghasilkan 





f. Sikap Relawan Pajak 
Sikap merupakan salah satu pembentuk kualitas kerja atau kinerja. 
Menurut Hasibuan (2005) sikap yaitu perilaku karyawan terhadap 
perusahaan atau atasan dan teman sekerja. Seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Suwartono bahwa: 
“Sikap itu kan tingkah laku atau perilaku ya, jadi kita sebagaimana 
orang Indonesia ya kita harus menghormati yang lebih tua, 
menyayangi yang lebih muda, terus kita harus punya sikap 
melayani dengan sepenuh hati” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa di 
Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Sungguminasa turut menjunjung tinggi nilai-nilai etika sopan santun, 
yakni menghormati yang lebih tua dan menyanyangi yang lebih muda, 
serta dalam pelaksanaan pelayanan kantor etika sopan santun di wujudkan 
dari keramahan sikap melayani dengan sepenuh hati. Lebih lanjut perihal 
sikap ini dijelaskan oleh Bapak Imam Nurimam yang menyampaikan 
bahwa: 
“Sama pentingnya dengan yang lainnya, mungkin diluar dari 
pekerjaan ya, kalau misalnya di dalam pekerjaan kita biasa saling 
bantu membantu tapi dalam hal atasan ke bawahan pasti saling 
menghormati, kalau diluar pekerjaan kita bersikap seperti teman , 
jadi kami disini professional kalau misal dalam pekerjaan kita 
saling membantu dalam pekerjaan, kalau misal kita diluar 
pekerjaan kita santai sebagai teman saja” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan sikap 
termasuk salah satu bagian penting dalam penilaian kinerja seorang 




dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. Relawan pajak turut 
menjabarkan bagaimana sikap mereka selama bertugas, hal ini 
disampaikan oleh saudari  Megawati Ismail yang menjelaskan bahwa: 
“Pastinya selain menjalankan isntruksi menurut say akita juga 
harus menonjolkan sikap yang baik, seperti menyapa orang-orang 
di kantor dan juga kita membangun komunikasi antara pegawai 
dan relawan pajak dan tentunya juga kita memperbaiki komunikasi 
antar wajib pajak karena pasti dalam pengisian spt tahunan itu kita 
membutuhkan infiormasi-informasi khusus dari wajib pajak dan 
tentunya kalau kita tidak memiliki skill komunikasi yang baik 
pastinya kita tidak dapat mendapatkan informasi tersebut.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
relawan pajak juga merasa turut menjunjung tinggi nilai etika sopan santun 
di tempat mereka bertugas demi tercapainya pelayanan yang maksimal. 
Maka perlu dilakukan konfirmasi terkait sikap relawan pajak tersebut, 
yakni dijelaskan oleh Bapak Imam Nurimam bahwa: 
“Kalau sikap untuk relawan pajak sudah sangat ramah , terus 
sopan, baik juga dan rajin. Cuman memang untuk kepatuhan pajak 
kita lihat seberapa yang terdaftar dan jumlah spt yang masuk. 
Untuk dari pelayanan sudah sangat bagus, kepatuhan juga wajib 
pajak disini sudah percayalah sama relawan pajak, jadi sebelum 
dilayani kita kasih kuisioner dulu atau pernyataan dulu, mereka 
membaca, terus mereka meng-acc bakal dibantu sama relawan 
pajak. Jadi untuk tingkat kepatuhan seharusnya sudah tercapai 
sesuai dengan aturan.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
Bapak Imam Nurimam mengkonfirmasi positif jawaban dari relawan pajak 




Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. Hal yang senada juga turut 
disampaikan oleh wajib pajak yakni Bapak Maenuddin, bahwa: 
“Sudah cukup jelas, sudah sesuai yang kemarin . Sesuai dengan 
apa yang kita butuhkan, saya pun merasa puas. Sampai-sampai 
saya kira relawan pajak adalah pegawai pajak karena penyampaian 
dan pelayanan nya bagus.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan Bapak 
Maenuddin juga turut mengkonfirmasi positif informasi yang telah 
diberikan relawan pajak yang bertugas di Kantor Pelayanan, Penyuluhan 
dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa. Sikap yang baik 
menghasilkan pelayanan yang baik adalah poin utama yang disampaikan 
oleh Bapak Suwartono sebelumnya. Sehingga atas informasi-informasi 
yang telah diberikan oleh para informan terkait sikap relawan pajak yang 
bertugas di Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan 
(KP2KP) Sungguminasa maka dapat dikatakan bahwa relawan pajak telah 
memiliki sikap yang baik di setiap pelaksanaan tugas dan fungsi mereka 
sebagai relawan pajak dalam memberikan pelayanan terbaik mereka 
kepada para wajib pajak. 
g. Kehadiran Relawan Pajak 
Kehadiran merupakan salah satu pembentuk kualitas kerja atau 
kinerja. Menurut Hasibuan (2005) kehadiran yaitu aspek kinerja yang 
menilai kinerja seseorang dari keberadaan orang tersebut di tempat kerja 
untuk melaksanakan pekerjaannya  berdasarkan dengan waktu atau jam 




standar yang ditetapkan.. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Suwartono 
bahwa: 
“Kehadiran dalam kinerja menurut saya sangat penting ya. Tapi 
kan sekarang itu kehadiran itu sebetulnya tidak secara fisik saja ya, 
kita bisa bekerja itu membantu orang lain di dalam pekerjaan itu 
bisa melalui online juga , tetapi intinya kita harus tetap hadir dalam 
bekerja itu” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat di katakan bahwa 
kehadiran pegawai dan relawan sangat penting bagi Kantor Pelayanan, 
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) sehingga dapat menjadi 
tolak ukur dalam menilai kinerja seseorang. Namun di kondisi pandemi 
seperti ini kehadiran tidak hanya secara fisik atau harus hadir di kantor, 
tetapi juga dapat melalui online dari rumah tiap pegawai maupun relawan. 
Lebih lanjut Bapak Imam Nurimam menyampaikan bahwa: 
“Kehadiran sama pentingnya seperti kerajianan tadi , jadi 
bagaimana tingkat kepatuhannya sebagai pegawai datang setiap 
harinya mengikuti jadwal yang sudah ditentukan sama kantor 
pusat.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
kehadiran telah menjadi salah satu bentuk utama dari kepatuhan para 
pegawai dan relawan yang bertugas di KP2KP Sungguminasa. Relawan 
pajak juga menyampaikan bentuk kehadiran mereka dalam menunjang 
kinerja merega dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Hal ini 
disampaikan oleh saudari Nur Indah Sari: 
“Seminggu sebanyak 3 kali dan itu dimulai dari jam 7.30 sampai 





Lebih lanjut hal ini juga turut disampaikan saudari Megawati 
Ismail selaku relawan pajak, bahwa: 
“Disini tadi sudah saya katakana kalau di KP2KP itu kita 
adajadwal masuk 2-3 kali. Selang-selingnya itu kita masuk di tax 
center uin alaudin makassar selaku mitra dari DJP Sulselbartra.” 
 
Berdasarkan kedua pernyataan dari relawan pajak tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa relawan pajak mengaku mereka diberi aturan untuk 
masuk secara bergantian di Tax Centre UIN Alauddin Makassar  dan di 
Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP). Hal 
ini membutuhkan konfirmasi dari Bapak Imam Nurimam terkait 
kebenarannya, beliau menyampaikan bahwa: 
“Kalau relawan pajak selama ini setelah saya pantau sudah sangat 
baik kehadirannya, cuman memang tidak bisa dipungkiri kalau 
misalnya namanya juga relawan, berarti mereka juga punya 
kegiatan lain diluar dari kantor ini, mungkin ada kegiatan kampus 
semisal yang lain kami masih mentolerir begitu, kalau misal dalam 
kehadiran sudah sangat baik sangat membantu. Untuk dalam hal 
pelaporan, pelayanan sosialisasi, asistensi spt tahunan sudah sangat 
membantu baik yang dikantor maupun diluar kantor mungkin 
seperti kantor bupati kemarin , maupun di UIN dan UIM Makassar. 
Selama covid kami biasa membatasi perhari mungkin 40-50 wajib 
pajak paling banyak, jadi kalau relawan datang 3 atau 4 mungkin 
bisa dapat 8-10 wajib pajak perorang.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
Bapak Imam Nurimam mengkonfirmasi positif pernyataan dari relawan 
pajak, yang berarti relawan pajak telah memberikan performa terbaiknya 
di sisi kehadiran mereka dalam melaksanakan tugas dan fungsinya demi 
memberikan pelayanan terbaik kepada para wajib pajak sekaligus dalam 




bahasan terkait kinerja relawan pajak di KP2KP Sungguminasa dapat 
dilihat di tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Ringkasan Hasil Penelitian 
No Kinerja Penjelasan 
1 Kuantitas Kerja 
Relawan Pajak 
Kuantitas kerja relawan pajak yang bertugas di KP2KP 
Sungguminasa dapat dinilai dari capaian target 
penyelesaian kerja yang telah di tetapkan oleh KP2KP 
Sungguminasa, yakni berkisar di angka 8-10 wajib pajak 
per-relawan pajak. Relawan pajak mengakui telah meng-
asistensi wajib pajak sebanyak 15-20 orang perharinya. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kuantitas kerja dalam 
mewujudkan kinerja yang maksimal demi pelayanan 
kepada wajib pajak telah tercapai. 
2 Kualitas Kerja 
Relawan Pajak 
Kualitas kerja relawan pajak yang bertugas di KP2KP 
Sungguminasa dapat dinilai dari bagaimana pengetahuan 
dan pemahaman serta sikap yang dimiliki relawan pajak 
dalam melayani wajib pajak. Relawan pajak, Wajib Pajak 
dan Penanggung Jawab Relawan Pajak memberikan 
konfirmasi bahwa relawan pajak dalam melaksanakan 
tugasnya telah berperilaku profesional dengan selalu 
berkordinasi dengan para pegawai pajak di setiap langkah 
yang dilakukan serta memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup demi memberikan pelayanan yang 
maksimal kepada para wajib pajak. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kualitas kerja dalam mewujudkan kinerja 




Keandalan relawan pajak yang bertugas di KP2KP 
Sungguminasa dapat dinilai dari bagaimana relawan pajak 
dalam mempertanggungjawabkan pekerjaan serta integritas 
mereka dalam memberikan pelayanan kepada wajib pajak. 
Relawan pajak, Wajib Pajak, serta Penanggung Jawab 
Relawan Pajak memberikan konfirmasi bahwa relawan 
pajak yang bertugas di KP2KP Sungguminasa diberikan 
batasan untuk meng-asistensi wajib pajak orang pribadi. 
Relawan pajak telah melaksanakan tugasnya serta tidak 
melampaui batasan dari aturan dengan tidak meng-asistensi 
selain wajib pajak orang pribadi yakni wajib pajak badan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa keandalan relawan pajak 




kepada wajib pajak telah tercapai. 
4 Inisiatif Relawan 
Pajak 
Inisiatif di KP2KP Sungguminasa dinilai sangat penting 
dan diperlukan demi memberikan pelayanan terbaik 
kepada wajib pajak. Sehingga tindakan di luar SOP yang 
dianggap bersifat korektif dan baik demi pelayanan maka 
diperbolehkan. Relawan pajak dan Penanggung Jawab 
Relawan pajak memberikan konfirmasi bahwa Relawan 
pajak telah sangat berinisiatif dalam memberikan 
pelayanan, salah satu inisiatifnya yaitu dengan 
memberikan pengarahan kepada wajib pajak mengenai 
perbaikan status perpajakan mereka (wajib pajak) walau 
mereka tidak meminta atau belum mengetahui hal tersebut. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa inisiatif kerja relawan 
pajak dalam mewujudkan kinerja yang maksimal demi 
pelayanan kepada wajib pajak telah tercapai. 
5 Kerajinan 
Relawan Pajak 
Kerajinan relawan pajak yang bertugas di KP2KP 
Sungguminasa dapat dinilai dari kesadaran mereka 
terhadap tugas dan tanggung jawabnya yang turut 
dilakukan dengan rasa penuh senang hati dan berulang 
terus menerus. Kerajinan relawan pajak di KP2KP 
Sungguminasa dinilai sangat penting dan turut di apresiasi 
oleh Penanggung Jawab relawan pajak dalam hal kerajinan 
mereka, seperti yakni terkait jam masuk dan jam pulang 
kerja yang selalu dipatuhi tiap harinya. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kerajinan kerja relawan pajak dalam 
mewujudkan kinerja yang maksimal demi pelayanan 
kepada wajib pajak telah tercapai. 
6 Sikap Relawan 
Pajak 
Sikap dalam bekerja dinilai sangat penting dalam kinerja di 
KP2KP Sungguminasa. Sikap relawan pajak di KP2KP 
Sungguminasa dapat dinilai dari etika sopan santun dalam 
memberikan pelayanan kepada wajib pajak maupun 
berkomunikasi dengan para pegawai serta atasan yang ada 
di KP2KP Sungguminasa. Hasil konfirmasi dari 
Penanggung Jawab Relawan Pajak menyampaikan bahwa 
relawan pajak sangat menjunjung etika sopan santun di 
setiap pelayanan kepada wajib pajak serta para atasan dan 
pegawai di KP2KP Sungguminasa. Sikap yang profesional 
dan ramah ini sampai membuat wajib pajak awalnya 
mengira relawan pajak adalah petugas pajak KP2KP 
Sungguminasa. Sehingga dapat dikatakan bahwa Sikap 
kerja relawan pajak dalam mewujudkan kinerja yang 




Kehadiran dalam bekerja dinilai sangat penting dalam 
kinerja di KP2KP Sungguminasa. Hasil konfirmasi dari 




menjelaskan bahwa Relawan pajak memiliki kehadiran 
yang cukup baik dengan masuk kerja dengan metode 1 hari 
di kantor dan 1 hari tax centre di kampus masing-masing 
tiap minggunya secara rutin. Sehingga kehadiran kerja 
relawan pajak dalam mewujudkan kinerja yang maksimal 
demi pelayanan kepada wajib pajak telah tercapai. 
 
2. Kinerja Relawan Pajak di KP2KP Sungguminasa dalam Perspektif 
Islam. 
Memberikan kinerja yang maksimal dalam hal mewujudkan 
pelayanan yang maksimal kepada para wajib pajak merupakan tujuan dari 
tugas dan fungsi relawan pajak. Kinerja yang baik dan maksimal dapat 
dikatakan merupakan bagian dari bentuk ibadah serta penghambaan diri 
seorang relawan pajak kepada Allah swt. Sehingga ibadah dapat dikatakan 
bukan hanya dalam bentuk shalat dan dzikir saja. Namun ibadah memiliki 
ruang lingkup yang sangat luas. Berbagai aktivitas harian seperti bekerja 
ketika dilakukan disertai dengan niat ikhlas karena penghambaannya 
kepada Allah swt. dan melakukannya sesuai tuntutan dan aturan agama 
maka itu dapat disebut dengan ibadah. Pekerjaan yang dilakukan dengan 
tujuan material hanya akan menghasilkan sikap malas yang berujung pada 
tidak maksimalnya sebuah pekerjaan. Tetapi ketika menyertakan keinginan 
ibadah dalam bekerja maka dapat melahirkan produktivitas dan pekerjaan 
yang maksimal walau tidak dalam pengawasan manusia maupun tidak 
dalam kontrol atasan. Hal ini pun berlaku kepada para Relawan Pajak yang 
sesuai dengan namanya “Relawan” mereka adalah kaum akademisi yang 




perpajakan dalam guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  Relawan 
pajak tidak menerima sepeserpun kekayaan dalam bentuk materil dari 
negara.  
Sehingga niat bekerja karena Allah swt. dalam bentuk 
penghambaan diri sebagai manusia adalah salah satu motivasi pembentuk 
kinerja yang maksimal dari para relawan pajak. firman Allah swt. yang ada 
di dalam al-Qur’an surah An-Nahl/16:78 yang berbicara tentang 







































“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur”. 
 
Tafsir Al-Muyassar menjelaskan ayat ini dalam maksud bahwa 
Allah-lah yang mengeluarkan tiap manusia dari perut ibu mereka setelah 
melewati masa kehamilan, dengan tanpa memiliki pengetahuan apapun 
tentang semua hal yang berada di lingkungan mereka. Dan Allah 
memberikan sarana-sarana serta kemampuan kepada manusia seperti hati, 
pendengaran, dan pengelihatan agar manusia bersyukur kepada-Nya atas 
nikmat tersebut serta mengesakan-Nya dalam peribadatan (Basyir dkk. 




Quraish Shihab dalam bukunya berjudul  Tafsir Al-Mishbah Jilid 7 
menjelaskan bahwa Firman-Nya di atas menunjuk kepada alat-alat pokok 
yang digunakan guna meraih pengetahuan. Yang alat pokok pada objek 
yang bersifat material adalah mata dan telinga, sedang pada objek yang 
bersifat immaterial adalah akal dan hati. Dalam pandangan al-Qur’an ada 
wujud yang tidak tampak betapapun tajamnya mata kepala atau pikiran. 
Banyak hal yang tidak dapat terjangkau oleh indra bahkan oleh akal 
manusia. Yang dapat menangkapnya hanyalah hati, melalui wahyu, ilham 
atau intuisi. Dari sini pula sehingga al-Qur’an, di samping menuntun dan 
mengarahkan pendengaran dan penglihatan, juga memerintahkan agar 
mengasah akal yakni daya pikir dan mengasuh pula daya kalbu. Alat-alat 
yang dianugerahkan Allah itu masih belum digunakan oleh umat Islam 
bahkan para penuntut ilmu secara sempuma. Pelajar dan mahasiswa kita 
lebih banyak menggunakan indra pendengar daripada indra penglihat. 
Indra pendengar baru digunakannya setengah-setengah. Akal tidak jarang 
diabaikan, dan kalbu hampir selalu terabaikan termasuk dalam lembaga-
lembaga Pendidikan Agama. Sungguh ironis. Manusia, kata mereka, 
bagaikan kertas putih yang belum dibubuhi satu huruf pun. Pendapat ini 
benar jika yang dimaksud dengan pengetahuan adalah pengetahuan kasbiy 
yakni yang diperoleh melalui upaya manusiawi. Tetapi ia meleset jika 
menafikan segala macam pengetahuan, karena manusia lahir membawa 
fitrah kesucian yang melekat pada dirinya sejak lahir, yakni fitrah yang 




juga mengetahui walau sekelumit tentang wujud dirinya dan apa sedang 
dialaminya. Bukankah hidup manusia ditandai oleh gerak, rasa dan tahu, 
minimal mengetahui wujud dirinya. (M Quraish Shihab. Tafsir Al- 
Mishbah Jilid 7, Lentera Hati: 2005). Berkaitan dengan hal ini relawan 
pajak yakni saudari Nur Indah Sari turut menyampaikan bahwa: 
“saya orangnya kek senang belajar mengetahui hal-hal baru, kayak 
apa yang saya tidak tahu saya akan mencarinya terus mencari tahu 
hal tersebut sampai saya mendapatkannya” 
 
Yang turut dipertegas oleh relawan pajak lainnya saudari Megawati 
Ismail yang menyampaikan bahwa: 
“Jadi kemarin kan sempat, relawan ini kan adalah sesuatu yang 
baru menurut saya pribadi. Karena sebelumnya saya tidak pernah 
ikut relawan pajak, apapun relawan sebelum sebelum itu tidak 
pernahka ikut relawan, jadi kenapa tidak kita mencoba hal baru. 
Dan pas masuk jadi relawan pajak kesannya itu pekerjaannya 
lumayan bagus dan bisa meningkatkan pengetahuan saya di bidang 
pajak yang awalnya saya tidak tahu sama sekali tapi karena jadi 
relawan pajak saya bisa belajar dan bisa tau” 
 
Kedua pernyataan tersebut memberikan gambaran bahwa prinsip 
yang dipegang relawan pajak yakni selalu ingin mencoba hal-hal yang 
baru merupakan perwujudan dari relawan pajak untuk memaksimalkan 
penggunaan nikmat Allah, yakni pendengaran, pengelihatan dan hati 
nurani mereka disaat mereka memutuskan untuk bergabung menjadi 
relawan pajak. Sehingga erat kaitannya dengan kinerja, relawan pajak 
sebagai hamba Allah swt. relawan pajak haruslah memaksimalkan seluruh 
sarana yang telah diberikan-Nya dalam memberikan kinerja terbaik 
mereka di setiap pelaksanaan fungsi dan tugas dalam memberikan 




kepada-Nya. Hal ini lebih lanjut disampaikan oleh relawan pajak saudari 
Megawati Ismail yang menjelaskan bahwa: 
“Menurut saya kegiatan relawan pajak ini merupakan pengalaman 
yang baru buat saya karena ini adalah pertama kali bagi saya untuk 
menjadi relawan, apalagi kita turun langsung membantu 
masyarakat di KP2KP Gowa (Sungguminasa) .Motivasinya adalah 
penambah pengalaman dan wawasan terkait perpajakan” 
 
Lebih lanjut disampaikan oleh relawan pajak saudari Nur Indah 
Sari yang menyampaikan bahwa: 
“Saya tertarik  karena ini pengalaman baru saya dalam dunia 
perpajakan. Motivasi saya untuk lebih menambah wawasan . 
Feedback nya saya mendapatkan ilmu lebih banyak mengenai 
pelaporan spt.” 
 
Berdasarkan kedua pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 
relawan pajak dalam mewujudkan penghambaan dirinya sebagai hamba 
Allah swt. mereka senantiasa memaksimalkan sarana yang telah diberikan 
Allah swt. untuk mencari ilmu dan disaat yang bersamaan bertujuan untuk 
membantu masyarakat wajib pajak dalam pelaporan SPT Tahunan mereka. 
Sehingga walaupun dalam proses ke-relawanan pajak mereka tidak 
mendapatkan kekayaan dalam bentuk materil, namun kekayaan dalam 
bentuk ilmu serta penghambaan diri mereka sebagai hamba Allah swt. 
dapat menjadi motivasi yang cukup kuat bagi para relawan pajak dalam 
memberikan kinerja yang maksimal di setiap pelaksanaan tugas dan fungsi 
mereka sebagai relawan pajak. Sesuai dengan apa yang difirmankan Allah 
dalam surah Al-Ahqaaf 46 ayat 19 yang berbunyi: 

















Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan.” (QS. Al Anqaaf: 19). 
 
Menurut tafsir Al Muyassar  menjelaskan bahwa  masing-masing 
dari tiap golongan ahli kebajikan dan keburukan memiliki derajat  yang 
berbeda-beda pada hari kiamat di sisi Allah swt. Hari kiamat  akan 
menghitung balasan yang setimpal sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan semasa di dunia. Timpalan hukuman dan balasan akan sesuai 
dengan derajatnya masing-masing. Dan Agar Allah menyempurnakan bagi 
mereka balasan dari amal  serta perbuatan mereka  tanpa mendzhalimi 
dengan menambah keburukan serta mengurangi kebajikan mereka di hari 
kiamat nanti (Basyir dkk. Tafsir Al-Muyassar, Solo: An-Naba, 2011) . 
Sedangkan menurut tafsir M. Quraish Shihab dalam bukunya berjudul  
Tafsir Al-Mishbah Jilid 13 menjelaskan bahwa Setelah ayat-ayat yang lalu 
menguraikan dua sikap yang bertolak belakang. Yakni yang taat kepada 
Allah dan berbakti kepada orang tuanya serta yang kafir kepada-Nya dan 
durhaka kepada ibu bapaknya, maka kini ayat di atas menguraikan 
keadilan Allah terhadap kedua kelompok manusia itu dengan menyatakan: 
Dan bagi masing-masing mereka yang taat dan durhaka itu akan 
memperoleh derajat-derajat yakni peringkat-peringkat yang berbeda_beda 
di surga atau neraka sesuai apa yang telah mereka kerjakan agar menjadi 
jelas buat semua keadilan Allah dan agar ylllah memenuhi bagi mereka 




pun tidak dirugikan bahkan yang taat diberi ganjaran yang berlipat ganda  
(M Quraish Shihab. Tafsir Al- Mishbah Jilid 13, Lentera Hati: 2005). 
Berkenaan dengan surah tersebut relawan pajak saudari Megawati 
Ismail turut menyampaikan prinsip yang ia pegang dalam kehidupan 
sehari-harinya termasuk dalam bekerja, yakni: 
 “….Yang kedua jujur , jadi setiap yang kita kerjakan harus 
dilandaskan dengan kejujuran….” 
 
Yang turut dipertegas oleh relawan pajak lainnya yakni saudari 
Nur Indah Sari yang menyampaikan bahwa: 
“Jadi prinsip saya ada tiga yaitu disiplin, bertanggung-jawab dan 
ingin mengetahui hal-hal yang baru. Kenapa saya memilih disiplin 
karena dalam sehari-hari saya ini apa ya, harus tepat waktu tidak 
boleh telat begitu. Terus kalau bertanggung jawab itu memang 
harus ada di setiap diri manusia sih, walaupun bertanggung jawab 
dalam hal-hal sekecil apapun itu. Terus kalau mengetahui hal-hal 
baru , saya orangnya kek senang belajar mengetahui hal-hal baru, 
kayak apa yang saya tidak tahu saya akan mencarinya terus 
mencari tahu hal tersebut sampai saya mendapatkannya.” 
 
Berdasarkan kedua pernyataan tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa relawan pajak senantiasa berlaku disiplin dan penuh tanggung 
jawab dalam melaksanakan setiap tugas dan fungsinya sebagai kewajiban 
mereka dalam memegang status relawan pajak dalam meningkatkan 
kepatuhan pajak. Sehingga surah ini turut menjelaskan keserasian prinsip 
yang dipegang oleh relawan pajak serta bagaimana seorang relawan pajak 
demi memperoleh balasan dari pekerjaan yang telah mereka kerjakan dari 




sungguh karena tiada kerugian  bagi mereka ketika melaksanakan tugas 
dan fungsi nya dengan sungguh-sungguh di sisi Allah swt.  
a. Amanah dan Siddiq dalam Kinerja Relawan Pajak di KP2KP 
Sungguminasa 
Amanah memiliki arti dapat dipercaya atau bertanggung jawab 
yang berarti integritas seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 
Sedangkan Siddiq memiliki arti jujur yang berarti kebiasaan maupun 
prinsip seseorang dalam berkata jujur dan menyampaikan sesuatu sesuai 
dengna keadaan atau apa adanya. Amanah dan Siddiq tersirat didalam 






























Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat” (QS. Al Baqarah: 58). 
 
Menurut tafsir Al-Muyassar ayat ini menjelaskan bahwa Allah 
memerintahkan orang-orang beriman agar selalu menunaikan amanat 
dengan berbagai cara yang halal, di mana seorang muslimin diamanati 
kepadanya amanat dari seseorang maka amanat tersebut harus dijaga dan 
tidak bersikap lalai terhadapnya. Allah juga memerintahkan agar orang-




dan obyektif. Ini adalah sebaik-baik nasihat dan petunjuk yang telah Allah 
swt. berikan kepada kalian. Sesungguhnya Allah swt. Maha Mendengar 
setiap perkataan kalian, serta mengetahui dan melihat amalan-amalan 
kalian seluruhnya (Basyir dkk. Tafsir Al-Muyassar, Solo: An-Naba, 2011). 
Sedangkan menurut tafsir M. Quraish Shihab dalam bukunya berjudul  
Tafsir Al-Mishbah Jilid 2 menjelaskan bahwa Sesungguhnya Allah dengan 
memerintahkan menunaikan amanah dan menetapkan hukum dengan adil, 
telah memberi pengajaranyang sebaik-baiknya kepada kamu. Karena itu, 
berupayalah sekuat tenaga untuk melaksanakannya, dan ketahuilah bahwa 
Dia yang memerintahkan kedua hal ini mengawasi kamu, dan 
sesungguhnya Allah sejak dulu hingga kini adalah Maha Mendengar apa 
yang kamu bicarakan, baik dengan orang lain maupun dengan hati kecilmu 
sendiri, lagi Maha Melihat sikap dan tingkah laku kamu. Amanah adalah 
sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk dipelihara dan dikem 
balikan bila tiba saatnya atau bila diminta oleh pemiliknya. Amanah 
adalah lawan dari khianat. Ia tidak diberikan kecuali kepada orang yang 
dinilai oleh pemberinya dapat memelihara dengan baik apa yang 
diberikannya itu. Di atas, terbaca bahwa ayat ini menggunakan bentuk 
jamak dari kata amanah. Hal ini karena amanah bukan sekadar sesuatu 
yang bersifat material, tetapi juga non-m aterial dan berm acam -m acam. 
Semuanya diperintahkan Allah agar ditunaikan. Ada amanah antara 
manftsia dengan Allah, antara manusia dengan manusia lainnya, antara 




sendiri. Masing-masing memiliki rincian, dan setiap rincian harus 
dipenuhi, walaupun seandainya amanah yang banyak itu hanya milik 
seorang. Ayat diatas, ketika memerintahkan menunaikan amanah 
ditekankan-Nya bahwa amanah tersebut harus ditunaikan kepada 
pemiliknya, dan ketika memerintahkan menetapkan hukum dengan adil, 
dinyatakan-Nya apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia. Ini 
berarti bahwa perintah berlaku adil ditujukan kepada manusia secara 
keseluruhan. Dengan demikian, baik amanah maupun keadiian harus 
ditunaikan dan ditegakkan tanpa membedakan agama, keturunan atau ras 
(M Quraish Shihab. Tafsir Al- Mishbah Jilid 2, Lentera Hati: 2005). 
Lebih lanjut terkait Amanah dan Siddiq turut tersirat di  dalam 

























Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui.” (QS. Al Anfal: 27). 
 
Menurut tafsir Al-Muyassar ayat ini menjelaskan bahwa orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta mengikuti syariat-
Nya, maka janganlah mereka berani menghianati Allah dan Rasul-Nya 
dengan meninggalkan perintah-perintahNya dan melakukan apa yang 
dilarang-Nya. Janganlah seorang yang beriman sekalipun menyia-nyiakan 




mengetahui bahwa amanah adalah sesuatu yang wajib ditunaikan (Basyir 
dkk. Tafsir Al-Muyassar, Solo: An-Naba, 2011). Sedangkan menurut tafsir 
M. Quraish Shihab dalam bukunya berjudul  Tafsir Al-Mishbah Jilid 5 
menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman diingatkan agar tidak 
mengabaikan perintah bersyukur itu dengan menegaskan bahwa: Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati yakni 
mengurangi sedikit pun hak Allah sehingga mengkufuri-Nya atau tidak 
mensyukuri-Nya dan juga jangan mengkhianati Rasululullah Muhammad 
saw. tetapi perkenankanlah seruannya dan janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepada kamu, oleh siapa pun, baik 
amanat itu amanat orang lain maupun keluarga seperti isteri dan anak, 
muslim atau pun non muslim, sedang kamu mengetahui. Tafsir ini turut 
menjelaskan bahwa Segala sesuatu yang berada dalam genggaman 
manusia adalah amanat Allah swt. Agama adalah amanat Allah, bumi dan 
segala isinya adalah amanat-Nya, keluarga dan anak-anak adalah amanat-
Nya bahkan jiwa dan raga masing-masing manusia bersama potensi yang 
melekat pada dirinya adalah amanat Allah swt. Semua harus dipelihara dan 
dikembangkan, amanat manusia terhadap manusia mencakup banyak hal, 
bukan hanya harta benda yang dititipkan, atau ikatan perjanjian yang 
disepakati, tetapi termasuk juga rahasia yang dibisikkan.  (M Quraish 
Shihab. Tafsir Al- Mishbah Jilid 5, Lentera Hati: 2005). Sehingga menurut 
tafsir ini relawan pajak dalam menjalankan amanat yang telah diberikan 




pada dirinya dengan memelihara dan mengembangkannya. Sehingga 
kedua penggalan surah ini dapat juga dimaknai bahwa Relawan Pajak 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak maka harus patuh dan mengikuti instruksi dari pemberi 
amanah tersebut. Pemberi amanah yang dimaksud disini adalah Kantor 
Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Sungguminasa 
yang merupakan institusi kerja di bawah naungan Kantor Wilayah DJP 
Sulselbartra yang merupakan penyelenggara program Relawan Pajak 2021 
Sulselbartra.  
Berdasarkan hasil konfirmasi dari Bapak Imam Nurimam 
menyebutkan bahwa di KP2KP Sungguminasa para Relawan Pajak 
memiliki target capaian kerja tiap harinya yang berkisar diangka 8-10 
asistensi wajib pajak perhari serta memiliki kewajiban untuk masuk kerja 
secara selang-seling diantara kampus dan tax centre masing-masing. Hal 
terkait kuantitas kerja relawan pajak turut dijelaskan oleh pernyataan dari 
Relawan Pajak yakni saudari Nur Indah Sari yang turut menyampaikan 
bahwa: 
“Kalau asistensi nya itu banyak, banyak yang saya lakukan dan 
sesuai dengan waktu kerjanya begitu. Seminggu sebanyak 3 kali 
dan itu dimulai dari jam 7.30 sampai jam 4 sore. Sehari bisa 






Lebih lanjut hal terkait kehadiran relawan pajak turut dijelaskan 
oleh pernyataan dari Relawan Pajak yakni saudari Megawati Simail yang 
turut menyampaikan bahwa: 
“Disini tadi sudah saya katakan kalau di KP2KP itu kita adajadwal 
masuk 2-3 kali. Selang-selingnya itu kita masuk di tax center uin 
alaudin makassar selaku mitra dari DJP Sulselbartra” 
 
Berdasarkan kedua pernyataan tersebut yang turut disertai 
konfirmasi dari penanggung jawab relawan pajak yakni Bapak Imam 
Nurimam maka dapat dikatakan bahwa dalam proses penghambaan diri 
seorang Relawan Pajak kepada Allah swt. serta bentuk kepatuhannya 
kepada pimpinan KP2KP Sungguminasa terhadap amanat yang telah 
diberikan maka Relawan Pajak maka dapat dikatakan relawan pajak telah 
berlaku Amanah atau dapat dipercaya dan bertanggung jawab dalam setiap 
pelaksanaan tugas dan fungsi mereka serta Siddiq dimana penyampaian 
mereka terhadap peneliti tidak ada yang bertentangan dengan penyampaian 
dari informan lainnya. Sehingga berdasarkan seluruh hasil konfirmasi 
maka dapat dikatakan relawan pajak telah secara maksimal memberikan 
kinerja terbaiknya pada kuantitas, kerajinan dan kehadiran kerja demi 
memberikan pelayanan terbaik kepada para wajib pajak. 
b. Fathonah’ dan Tabligh dalam Kinerja Relawan Pajak di KP2KP 
Sungguminasa 
Fathonah’ memiliki arti cerdas yang berarti kecerdasan dari 
seseorang atau individu dalam melakukan, mengerjakan, atau menguasai 




penyampaian seseorang atau individu dalam menyampaikan sesuatu ke 
individu lain secara baik dan menyeluruh. Fathonah’ dan Tabligh tersirat 







َٰٓمُنْوآَٰوَعِمل ول ِٰٓلح 
ُ




Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan melakukan pekerjaan 
dengan baik mereka itu adalah sebaik-baiknya makhluk.” (QS. Al 
Bayyinah: 7). 
 
Menurut tafsir Al-Muyassar ayat ini menjelaskan bahwa 
sesungguhnya orang-orang beriman yang membenarkan Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya serta mengerjakan pekerjaan dengan baik disertai 
niat yang shalih mereka itulah sebaik-baiknya makhluk. Sedangkan 
menurut tafsir M. Quraish Shihab dalam bukunya berjudul  Tafsir Al-
Mishbah Jilid 5 menjelaskan bahwa Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an 
setelah menguraikan tentang pendurhaka atau penghuni neraka, maka di 
sini disusulnya dengan menguraikan lawan mereka, agar manusia 
membandingkannya lalu memilih apa yang berkenan di hatinya. Allah 
berfirman: Sesungguhnya orang-orang yang beriman secara benar dan 
membuktikan kebenaran iman mereka dengan mengerjakan amal saleh, 
itulah yang sungguh tinggi dan jauh kedudukan mereka yang secara 
khusus adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing mereka ialah surga-surga Adn yang 




setiap orang memperoleh satu surga atau beberapa surga; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka yakni menerima 
amal dan pengabdian mereka serta memberinya ganjaran yang memuaskan 
dan mereka pun ridha kepada-Nya atas ganjaran yang diberikan-Nya itu. 
Yang demikian itu adalah ganjaran bagi orangyang takut lagi kagum 
kepada Tuhannya. Awal surah ini berbicara tentang Ahl al-Kitab dan kaum 
musyrikin yang bertahan dalam kesesatan mereka. Akhirnya menjelaskan 
sanksi yang akan mereka terima jika bertahan dalam kesesatan itu. 
Demikian bertemu awal dan akhirnya, sambil menekankan ganjaran besar 
yang akan dinikmati oleh yang taat. Ganjaran tersebut bukan hanya surga, 
tetapi lebih dari itu yakni ridha Allah kepada mereka. Demikian bertemu 
awal surah ini dan akhirnya. Wa Allah A ‘lam. M Quraish Shihab. Tafsir 
Al- Mishbah Jilid 15, Lentera Hati: 2005). Penggalan ayat surah tersebut 
turut diperjelas oleh hadist nabi yang diriwayatkan oleh Aisyah R.A yang 
berbunyi: 
“Sesungguhnya Rasulullah S.A.W bersabda: Sesungguhnya Allah 
mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya 
dengan sungguh-sungguh”. (H.R Thabrani, No:891, Baihaqi, 
No:334). 
 
Lebih lanjut turut dijelaskan oleh hadist nabi yang diriwayatkan 
oleh Imam Al-Bukhari yang berbunyi: 
“Imam Al-Bukhari menyatakan bahwa Muhammad bin Sinan 
menyampaikan riwayat kepada kami, Qulaih bin Sulaiman telah 
menyampaikan riwayat kepada kami, riwayat itu dari Atha’ dari 
Yasar, dari Abu Hurairah R.A yang berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: Apabila suatu amanah disia-siakan, maka tunggulah 




meletakkan amanah itu ya Rasulullah ?. Beliau (Rasulullah) 
menjawab: Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang 
bukan ahlinya, maka tunggulah kehancurannya”. (H.R Bukhori 
No.6015) 
 
Berdasarkan surah dan hadis-hadist tersebut maka dapat dimaknai 
bahwa relawan pajak dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam 
melayani wajib pajak mereka dituntut untuk memiliki pemahaman, 
pengetahuan serta sikap yang profesional demi menunjang pelayanan yang 
maksimal kepada wajib pajak. Relawan pajak haruslah dapat diandalankan 
dan memiliki inisiatif dalam mempertanggung jawabkan setiap tugas yang 
diberikannya dengan baik sebagai bentuk kepatuhannya kepada pimpinan 
KP2KP Sungguminasa serta penghambaan dirinya kepada Allah swt.  
Berdasarkan hasil konfirmasi kinerja relawan pajak di KP2KP 
Sungguminasa, saudari Megawati Ismail selaku relawan pajak turut 
menyampaikan bahwa: 
“Sejauh ini selama asistensi atau membantu laporan spt tahunan 
orang pribadi itu masih ada kendalanya, yang pertama adalah kita 
masih ada alur kordinasi terkait masalah- masalah yang dapat 
timbul dari pelaporan spt tahunan tersebut. Misalnya dari kita 
kadang berkordinasi dengan pihak pegawai kp2kp gowa terkait ada 
masalah dari pelaporan spt tahunan itu misalnya ada selisih bayar 
ada kurang bayar kita masih kordinasi karena kita belum tau secara 
rinci dan lebih lanjut terkait hal tersebut. Di masa pelatihan itu kita 
diajarkan terkait bagaimana pelaporan spt pribadi melalui e-filling, 
kalau misalnya ada masalah kurang bayar itu harus mencetak kode 
e-billing untuk bayar, tapi dalam hal ini saya pribadi belum paham 
terkait hal tersebut, jadi masih membutuhkan orang pajak untuk 





Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
dalam memberikan pelayanan kepada wajib pajak , relawan pajak telah 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup baik dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. Relawan pajak senantiasa juga 
bersikap profesional dalam melayani wajib pajak dengan selalu 
berkomunikasi aktif ke pegawai pajak ketika menemukan kendala tentang 
pelayanan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bapak Imam NurImam yang 
turut menyampaikan bahwa: 
“…mereka juga bisa kalau misal ada error mereka mencari 
solusinya masing-masing sendiri, kalau memang tidak ketemu 
mereka baru meminta bantuan ke pegawai...” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 
pemahaman dan pengetahuan serta sikap profesionalitas dan inisiatif 
bekerja dari relawan pajak dalam melayani wajib pajak sudah cukup baik. 
Pemahaman dan pengetahuan serta sikap profesionalitas relawan pajak 
turut di apresiasi oleh wajib pajak yakni Bapak Maenuddin yang turut 
menyampaikan bahwa: 
“…Sudah cukup jelas, sudah sesuai yang kemarin, Sesuai dengan 
apa yang kita butuhkan, saya pun merasa puas. Sampai-sampai 
saya kira relawan pajak adalah pegawai pajak karena penyampaian 
dan pelayanannya bagus” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan dalam 
perspektif islam relawan pajak telah berlaku Fathonah’ atau cerdas yakni 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memumpuni mereka demi 




profesionalitas dari relawan pajak yang diakui oleh penanggung jawab 
wajib pajak dan wajib pajak ketika relawan pajak memberikan pelayanan 
atau melaksanakan tugas dan fungsi mereka. Sehingga seluruh pernyataan 
yang menyangkut kualitas pemahaman dan pengetahuan, serta sikap 
profesionalitas dari relawan pajak maka dapat dikatakan relawan pajak 
dalam proses penghambaan diri seorang Relawan Pajak kepada Allah swt. 
serta bentuk kepatuhannya kepada pimpinan KP2KP Sungguminasa 
terhadap keharusannya memiliki pengetahuan dan pemahaman serta sikap 
yang profesional dan inisiatif dalam bekerja maka Relawan Pajak dapat 
dikatakan telah secara maksimal memberikan kinerja terbaiknya pada 
kualitas, keandalan dan sikap demi memberikan pelayanan terbaik kepada 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Kinerja Relawan Pajak di KP2KP Sungguminasa telah diwujudkan dengan 
sangat baik oleh para relawan pajak dan maksimal sebagaimana dengan yang 
telah di sampaikan oleh  Relawan Pajak yang turut di konfirmasi positif oleh 
pihak KP2KP Sungguminasa dan Wajib Pajak. Kinerja ini dinilai dari 
beberapa poin yakni: 
a. Kuantitas kinerja dengan jumlah pekerjaan yang dapat mencapai 
bahkan melebihi target yang telah ditetapkan 
b. Kualitas pelayanan yang menunjang dari segi pengetahuan dan 
pemahaman 
c. Keandalan bertanggung jawab dan dapat diandalkan dalam 
mengemban tugas dan fungsi sebagai relawan pajak 
d. Inisiatif kerja yang tinggi ketika menghadapi kendala-kendala 
dilapangan yang dihadapi dengan profesional. 
e. Kerajinan kerja yang dinilai dari bagaimana relawan pajak mentaati 
jam kerja yang ada 
f. Sikap relawan pajak yang sopan dan santun serta turut menjaga etika 




g. Kehadiran kerja yang dinilai cukup baik dengan hadir di kantor serta 
tax centre masing-masing kampus secara bergantian dengan tidak 
memiliki banyak absen kerja. 
2. Kinerja Relawan Pajak dalam Persepektif Islam telah diwujudkan dengan 
sangat baik oleh para relawan pajak sebagaimana di dalam perspektif islam 
bahwa kinerja dapat diukur dari bagaimana seseorang dapat memenuhi 4 
kriteria yakni: 
a. Siddiq atau Jujur 
b. Amanah atau dapat bertanggung jawab dan dipercaya 
c. Fathonah’ atau cerdas 
d. Tabligh atau penyampaian yang baik 
Keempat unsur kinerja dalam islam ini telah turut diwujudkan oleh relawan 
pajak jika berdasarkan hasil konfirmasi yang telah diberikan oleh pihak 
informan kepada peneliti. 
B. Saran 
Implikasi penelitian yang peneliti dapat ajukan adalah  berupa saran-saran 
mengenai keterbatasan yang ada yang nantinya dapat dijadikan landasan untuk 
penelitian yang akan datang sebagai berikut: 
1. Saran kepada Relawan Pajak yang akan datang untuk tetap memberikan 
kinerja yang baik dan maksimal demi mewujudkan kepatuhan pajak yang 
maksimal di kalangan para wajib pajak. 
2. Saran kepada pihak penyelenggara program relawan pajak agar para relawan 




relawan pajak dapat memiliki pengetahuan yang mendalam terkait asistensi 
wajib pajak badan. Serta diharapkan program yang akan datang dapat 
memberikan kesempatan kepada para relawan pajak untuk dapat berinteraksi 
langsung dengan masyarakat pelosok yang tidak memiliki informasi terkait 
pelaporan perpajakan, hal ini dinilai perlu agar fungis sosialisasi mandiri dari 
relawan pajak dapat diberdayakan secara maksimal. 
3. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan untuk dapat memperdalam fokus 
penelitian dan meneliti di ruang lingkup yang lebih luas sehingga diharapkan 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Lampiran 1.1 
Transkripsi Wawancara Pejabat KP2KP Sungguminasa 
 
No Pertanyaan Nama 
Informan 
Jawaban Informan Poin Utama 








Kuantitas berarti kan 
angka-angka ya. Jadi 
kinerja yang 
dihubungkan dengan 
angka- angka atau 
berapa banyaknya 
begitu ya. Misalnya 
kalau dia dihubungkan 
dengan kinerja 







  Imam 
Nurimam 
Kuantitas kerja dalam 




dalam hal mungkin 
jumlah yang tercapai 
mungkin dalam hal 
kewajiban perpajakan 
berapa spt yang masuk 
berapa spt yang 













Kualitas berarti baik 
atau buruk ya. Jadi 
kinerja yang 
dihubungkan dengan 
penilaian apakah dia itu 
baik atau buruk, bagus 
atau kurang bagus 
kalau kualitas. 
Misalnya kita kan 
Kualitas dapat 
dinilai dengan 









kita harus melayani 
dengan ramah 
misalnya, kalau kita 





  Imam 
Nurimam 
Kualitas kinerja itu 
bagaimana suatu 
kerjaan dinilai suatu 
hasilnya, Jadi kalau 
misalnya dalam aspek 
perpajakan dikantor 
kami mungkin berapa 
jumlah pembayaran 
tiap sptnya ataupun 
setiap jumlah jenis 














Keandalan itu kalau 
menurut saya, andal itu 






dengan pekerjaan kami 
disini misalnya ada 
wajib pajak yang 
datang minta pelayanan 
kita ada hadir disitu 
maka itu artinya andal 
atau bisa diandalkan, 
kalau misalkan wajib 
pajak datang sementara 
petugas tidak ada itu 





jawab pada tugas 
dan fungsinya. 
  Imam 
Nurimam 
Keandalan mungkin 
lebih ke bagaimana 











pelayanan jadi dalam 
satu orang petugas 
mungkin dapat 
mengerjakan pekerjaan 
lebih dari 1 bidangnya, 
jadi dapat saling bantu 














Inisiatif kan berarti, 
begini saya kasih 
ilustrasi saja ya. Dalam 
bekerja kan kita ada 
SOP, kalau kita sesuai 
SOP berarti kan itu kan 
bagus, tapi kalau kita 
punya ide lain inisiatif 
itu misalnya SOP nya 
kita hanya melayani 
wajib pajak tetapi ada 
hal-hal yang diluar 
SOP kita bisa berikan 
ke wajib pajak itu yang 
disibut inisiatif, diluar 
SOP tapi kita bisa 
berikan 
Inisiatif berarti 
hal diluar SOP 
tapi tetap berada 
dalam lingkup 
pekerjaan. 
  Imam 
Nurimam 
Inisiatif sangat penting 
soalnya dalam 
pekerjaan itu tidak 
selamanya kita dapat 
arahan langsung dari 
kepala kantor, jadi 
kalau misalnya ada 
teman atau bawahan 
yang terlihat kesulitan 



















Kalau rajin itu berarti 
menurut saya rajin itu 
semacam andal tadi, 
kalau rajin itu 
melaksanakan sesuatu 










kinerja? kalau andal itu 
semestinya sesuai 
tugasnya tapi kalau 
rajin itu ada sikap dari 
pelaku ,pegawai atau 
relawan bahwa ini 
sudah menjadi tugas 
saya maka saya harus 
semangat, nah itu yang 
disebut rajin menurut 
saya. 
fungsinya. 
  Imam 
Nurimam 
Kalau kerajinan malah 
sebenarnya semuanya 
juga penting, kerajinan 
juga salah satu aspek 
yang utama dalam hal 
pekerjaan, apalagi 
sebagai seorang PNS 
ya, karena PNS itu 
dituntut bekerja dari 
pagi sampai sore, dari 
situ kita dinilai kantor 
pusat seberapa tinggi 
kehadirannya, itu bagi 
kami sangat penting 
soalnya dalam hal di 
kantor kami ada 
namnya IKU, jadi itu 















Sikap itu kan tingkah 
laku atau perilaku ya, 
jadi kita sebagaimana 
orang Indonesia ya kita 
harus menghormati 
yang lebih tua, 
menyayangi yang lebih 
muda, terus kita harus 
punya sikap melayani 
dengan sepenuh hati. 
Sikap dapat 





  Imam 
Nurimam 
Sama pentingnya 
dengan yang lainnya, 
mungkin diluar dari 
pekerjaan ya, kalau 
misalnya di dalam 










saling bantu membantu 
tapi dalam hal atasan 
ke bawahan pasti saling 
menghormati, kalau 
diluar pekerjaan kita 
bersikap seperti teman , 
jadi kami disini 
professional kalau 
misal dalam pekerjaan 
kita saling membantu 
dalam pekerjaan, kalau 
misal kita diluar 
pekerjaan kita santai 
sebagai teman saja 
keadaan. 











kinerja menurut saya 
sangat penting ya. Tapi 
kan sekarang itu 
kehadiran itu 
sebetulnya tidak secara 
fisik saja ya, kita bisa 
bekerja itu membantu 
orang lain di dalam 
pekerjaan itu bisa 
melalui online juga , 
tetapi intinya kita harus 















kerajianan tadi , jadi 
bagaimana tingkat 
kepatuhannya sebagai 
pegawai datang setiap 
harinya mengikuti 
jadwal yang sudah 



















Kalau menurut saya 
cukup bagus ya 
kinerjanya ya dan 
sangat membantu untuk 
tugas-tugas di KP2KP 
ini. Karena memang 
waktu awal tahun 
sampai dengan april itu 
Relawan Pajak 
dengan kinerja 













pajak di kp2kp 
sungguminasa? 
kan sangat banyak 
wajib pajak sementara 
kita mengalami 
kekurangan tenaga 
dalam melayani wajib 
pajak, karena adanya 
relawan jadi kami 
sangat terbantu sekali , 
kinerjanya bagus. 
  Imam 
Nurimam 
Kalau relawan pajak 
selama ini setelah saya 
pantau sudah sangat 
baik kehadirannya, 
cuman memang tidak 
bisa dipungkiri kalau 
misalnya namanya juga 
relawan, berarti mereka 
juga punya kegiatan 
lain diluar dari kantor 
ini, mungkin ada 
kegiatan kampus 
semisal yang lain kami 
masih mentolerir 
begitu, kalau misal 
dalam kehadiran sudah 
sangat baik sangat 
membantu. Untuk 
dalam hal pelaporan, 
pelayanan sosialisasi, 
asistensi spt tahunan 
sudah sangat 
membantu baik yang 
dikantor maupun diluar 
kantor mungkin seperti 
kantor bupati kemarin , 
maupun di UIN dan 
UIM Makassar. Selama 
covid kami biasa 
membatasi perhari 
mungkin 40-50 wajib 
pajak paling banyak, 
jadi kalau relawan 
datang 3 atau 4 
mungkin bisa dapat 8-








karena di selingi 
kegiatan kampus 

























Kalau dampaknya tadi 
saya lihat sudah cukup 
bagus ya, kalau tidak 
salah itu KPP Pratama 
Bantaeng sampai tahun 
ini ya sudah 74% lebih 
tinggi daripada tahun 
kemarin, untuk 
angkanya bisa diminta 
di mas imam ya. Terus 
kalau sikapnya saya 
lihat bagus ya, mereka 
sopan ,terus semangat, 









  Imam 
Nurimam 
Kalau sikap untuk 
relawan pajak sudah 
sangat ramah , terus 
sopan, baik juga dan 
rajin. Cuman memang 
untuk kepatuahn pajak 
kita lihat seberapa yang 
terdaftar dan jumlah spt 
yang masuk. Untuk 
dari pelayanan sudah 
sangat bagus, 
kepatuhan juga wajib 
pajak disini sudah 
percayalah sama 
relawan pajak, jadi 
sebelum dilayani kita 
kasih kuisioner dulu 
atau pernyataan dulu, 
mereka membaca, terus 
mereka meng-acc bakal 
dibantu sama relawan 
pajak. Jadi untuk 
tingkat kepatuhan 
seharusnya sudah 












seperti yang saya 
sebutkan tadi bagus 
Inisiatif sudah 




















sekali ya. Inisiatif nya 
juga bagus sangat jadi 
istilahnya sangat 
membantu kami lah 
dengan adanya inisiatif 
pada relawan pajak itu 
  Imam 
Nurimam 
Kalau selama ini ya 





perjalanan biasa ada 
error ditengah-tengah 
pelayanan mereka bisa 
membantu 
menenangkan wajib 
pajak, mereka juga bisa 
kalau misal ada error 
mereka mencari 
solusinya masing-
masing sendiri, kalau 
memang tidak ketemu 
mereka baru meminta 
bantuan ke pegawai. 
Soalnya kekurangan 
kami juga disini dalam 
pelayanan itu hampir 
sama dengan KPP 
Pratama Makassar 
Cuma perbedannya 
mereka disana dalam 
pelayanan bisa ada 20 
orang, cuman kami 
disini cuman bisa 



















tahun kedepannya tetap 
diadakan ya. Dan 
semoga nanti apa , ini 
kan karena kerjasama 
dengan kanwil ya, 
semoga nanti sistem 
kerja samanya lebih 
ditingkatkan lagi, 
misalnya tidak hanya 
sebatas SPT mungkin 
bisa ditambah yang 
lainnya misalnya 
kemarin hanya SPT 
orang pribadi saja 
mungkin tahun depan 
ditambah dengan SPT 
Badan dan semacam 
ada penyuluhan 
pembuat laporan 
keuangan untuk wajib 










  Imam 
Nurimam 
Program relawan pajak 
itu sudah sangat 
membantu sekali jujur 
untuk di KP2KP 
Sungguminasa ini, 
cuman tahun depan 
kalau bisa kita 
mungkin perbanyak 
mungkinpetugasnya 
cuman kita bagi shif 
shif saja, jadi kalau 
misalnya kemarin 
ditentukan oleh KP2KP 
Sungguminasa, 
mungkin selanjutnya 
bisa ditentukan oleh 
UIN Alauddin 
Makassar sendiri. 
Soalnya kan jadwalnya 
kalau di kami tidak 
tahu jadwal yang 
diterima mahasiswa 
















kalau misalnya mereka 
ada kegiatan kampus 
dan tidak hadir tapi 
pada saat di pelayanan 
kami punya lagi 
urgent-urgent nya itu 
yang biasa jadi kendala 
bagi kami begitu 
 
Lampiran 1.2 




Pertanyaan Informan Jawaban Informan Poin 





anda tersebut ? 
Megawati 
Ismail 
Jadi prinsip kehidupan yang 
saya pegang saat ini dan 
sampai kapanpun yaitu, yang 
pertama adalah optimis , jadi 
saya selalu memegang teguh 
optimis dalam menghadapi 
situasi yang baru. Jadi intinya 
kalau kita tidak mencoba 
untuk optimis , misalnya lebih 
besar rasa pesimis tidak dapat 
terwujudkan apa yang kita 
ingingkan. Yang kedua jujur , 
jadi setiap yang kita kerjakan 
harus dilandaskan dengan 
kejujuran. Yang ketiga yaitu 
memulai hal-hal baru, jadi 
bagaimana kita tahu kesulitan 











  Nur Indah 
Sari 
Jadi prinsip saya ada tiga 
yaitu disiplin, bertanggung-
jawab dan ingin mengetahui 
hal-hal yang baru. Kenapa 
saya memilih disiplin karena 
dalam sehari-hari saya ini apa 
ya, harus tepat waktu tidak 
boleh telat begitu. Terus kalau 












memang harus ada di setiap 
diri manusia sih, walaupun 
bertanggung jawab dalam hal-
hal sekecil apapun itu. Terus 
kalau mengetahui hal-hal baru 
, saya orangnya kek senang 
belajar mengetahui hal-hal 
baru, kayak apa yang saya 
tidak tahu saya akan 
mencarinya terus mencari 












Jadi kemarin kan sempat, 
relawan ini kan adalah 
sesuatu yang baru menurut 
saya pribadi. Karena 
sebelumnya saya tidak pernah 
ikut relawan pajak, apapun 
relawan sebelum sebelum itu 
tidak pernahka ikut relawan, 
jadi kenapa tidak kita 
mencoba hal baru. Dan pas 
masuk jadi relawan pajak 
kesannya itu pekerjaannya 
lumayan bagus dan bisa 
meningkatkan pengetahuan 
saya di bidang pajak yang 
awalnya saya tidak tahu sama 
sekali tapi karena jadi relawan 
pajak saya bisa belajar dan 
bisa tau. Untuk yang kedua 
optimis , jadi sesuatu akan 
baik hasilnya ketika kita 
optimis menghadapi sesuaut 
tersebut, jadi saya optimis 
bisa menjadi relawan pajak 
dan mejalankan tugas dengan 
baik. Dan itu juga berkorelasi 
juga sama kejujruan, karena 
ketika kita jujur dalam 
pekerjaan maka hasilnya pun 
akan baik, jadi di kejujuran 
itu saya menjelaskan kepada 
wajib pajak terkait apa saja 
sih pentingnya melaporkan 






sampaikan secara jujur, dan 
pun saya ketika 
berkomunikasi dengan wajib 
pajak lain dan pihak kantor 
saya juga 
mengkomunikasikan hasil 
pelaporan itu dengan jujur 
dengan apa adanya tidak 
menambah-nambah dan tidak 
melebih-lebihkan. 
  Nur Indah 
Sari 
Untuk mengimplementasikan 
prinsip saya , yang pertama 
disiplin berarti saya harus 
datang tepat waktu sesuai 
dengan jam yang ditentukan 
di KP2KP seperti misal jam 
kerja jam 8 kita harus datang 
sebelum jam tersebut. Terus 
kalau hal bertanggung jawab 
kita sebagai relawan sendiri 
memiliki tanggung jawab 
terhadap peng-inputan e-
filling dari wajib pajak. Dan 
terakhir itu mengetahui hal-
hal baru, kebetulan saya disini 
orangnya suka sekali mencari 
sesuatu hal yang baru yang 
tidak saya tahu, jadi waktu di 
KP2KP kami hanya di ajarkan 
mengisi e-filling wp pribadi 
jadi disitu saya ingin belajar 









Sebenarnya relawan pajak ini 
saya dapat informasinya dari 
sosial media sekaligus 
menjadi awal mula 
ketertarikan saya. Menurut 
saya kegiatan relawan pajak 
ini merupakan pengalaman 
yang baru buat saya karena 
ini adalah pertama kali bagi 
saya untuk menjadi relawan, 
apalagi kita turun langsung 
















penambah pengalaman dan 
wawasan terkait perpajakan 
  Nur Indah 
Sari 
Saya tertarik karena ini 
pengalaman baru saya dalam 
dunia perpajakan. Motivasi 
saya untuk lebih menambah 
wawasan . Feedback nya saya 
mendapatkan ilmu lebih 
banyak mengenai pelaporan 
spt. 
SDA 









Murni ini minat saya sendiri Keinginan 
sendiri 
  Nur Indah 
Sari 
Tentunya keinginan diri 
sendiri yang di ikut sertakan 
dengan dorongan dari orang 













Sejauh ini, materi yang 
diberikan sangat memberikan 
wawasan terhadap saya apalgi 
terkait pajak, bagaimana 
melaporkan spt tahunan orang 
pribadi, badan usaha 
khususkan umkm, dan ini 
sangat memberikan saya 
wawasan yang luas terkait hal 
tersebut, apalagi kita 
diberikan Amanah langsung 
membantu masyarakat untuk 




  Nur Indah 
Sari 
Tanggapan saya tentang 
pelatihannya itu sangat baik. 
Pemahaman bagi saya sudah 
cukup namun kurang dari 
saya yang tidak diberikan 
pengatuhan tentang cara 
pengisian spt untuk UMKM 
atau badan, kami hanya 










spt orang pribadi saja. 
6 Menurut anda 













Kalau menurut saya pribadi, 
ini masih kurang banyak ya 
yang saya layani karena 
dibandingkan dengan waktu 
yang saya berikan dimana kita 
ada jadwal dalam satuminggu 
itu 2-3 kali kita masuk kantor 
dan membantu melaporkan 
spt tahunan orang pribadi, 
namun disini saya lebih 
banyak mengeluarkan waktu 
ketimbang dengan asistensi 
yang saya berikan , karena 
yang pertama adalah di 
KP2KP itu dibatasinya 
jumlah amntrian. Awal awal 
pelaporan itu hanya 20 antrian 
namun seiring berjalannya 
waktu seiring dengan akhir 
masa pelaporan itu antriannya 
dinaikkan namun dalam hal 
ini kadang menjadi 
kendalanya adalah 
masyarakat ketika sudah 
mengambil antrian itu tidak 
mencerminkan banyaknya 
orang-orang yang melapor 
pada hari itu. Misalnya satu 
hari kita ada antrian sampai 
50 antrian tapi yang melapor 
spt tahunannya itu 20-30 
orang. Itu menurut saya tidak 
efektif waktu yang saya 
diberikan dari jam 8 sampai 4 
sore ketimbang dengan orang 
yang sayab layani spt 
tahunannya. Kendalanya 
menurutku mungkin karena 
capek menunggu, itu saja. 
Disini tadi sudah saya 
katakana kalau di KP2KP itu 
kita ada jadwal masuk 2-3 
kali. Selang-selingnya itu kita 
masuk di tax center uin 

















dari DJP Sulselbartra. 
  Nur Indah 
Sari 
Kalau asistensi nya itu 
banyak, banyak yang saya 
lakukan dan sesuai dengan 
waktu kerjanya begitu. 
Seminggu sebanyak 3 kali 
dan itu dimulai dari jam 7.30 
sampai jam 4 sore. Sehari bisa 
sampai 15 sampai 20 orang. 

























Sejauh ini selama asistensi 
atau membantu laporan spt 
tahunan orang pribadi itu 
masih ada kendalanya, yang 
pertama adalah kita masih ada 
alur kordinasi terkait 
masalah- masalah yang dapat 
timbul dari pelaporan spt 
tahunan tersebut. Misalnya 
dari kita kadang berkordinasi 
dengan pihak pegawai kp2kp 
gowa terkait ada masalah dari 
pelaporan spt tahunan itu 
misalnya ada selisih bayar ada 
kurang bayar kita masih 
kordinasi karena kita belum 
tau secara rinci dan lebih 
lanjut terkait hal tersebut. Di 
masa pelatihan itu kita 
diajarkan terkait bagaimana 
pelaporan spt pribadi melalui 
e-filling, kalau misalnya ada 
masalah kurang bayar itu 
harus mencetak kode e-billing 
untuk bayar, tapi dalam hal 
ini saya pribadi belum paham 
terkait hal tersebut, jadi masih 
membutuhkan orang pajak 
untuk membantu terkait 
masalah seperti itu. Sejauh ini 
wajib  pajak merasa puas 
karena menurut saya wajib 
pajak yang saya berikan 
asistensi itu merasa ada 

















kasih, senang senyum dan 
berbagai hal lainnya. 
  Nur Indah 
Sari 
Untuk itu mungkin belum 
maksimal karena mungkin 
banyak hal-hal kendala 
seperti kendala teknis, terus 
kayak komunikasi antara 
wajib pajak dan saya juga 
biasa ada miss komunikasi. 
Seperti misalnya kita 
menanyakan mereka tentang 
harta dan mereka tidak tahu, 
mungkin kendalanya seperti 
itu. Mungkin mereka lupa apa 
saja harta yang mereka miliki, 





















Sejauh ini saya bekerja karena 
memang sudah diatur 
jadwalnya dan sesuai 
instruksi dan tidak kemana-
mana kalau kita disuruh lapor 
spt orang pribadi ya kita lapor 
spt orang pribadi jadi kalau 
kita tidak dikasih lapor untuk 
spt wajib pajak badan itu kita 
tidak laksanakan, jadi kita 
disini relawan pajak adalah 
seolah-olah membantu djp 
untuk asistensi pajak bagi 
wajib pajak even itu orang 
pribadi maupun badan. Tapi 
sejauh ini kita hanya 
melaporkan spt tahunan dari 
orang pribadi. Kalau terkait 
saran-saran yang diberikan, 
saya terkadang juga 
mmeberikan saran kepada 
wajib pajak orang pribadi 
baik itu dari sisi bagaimana 
dia dapat mengurangi tingkat 
pembayaran pajaknya, 
misalnya dilapangan saya 
mendapat wajib pajak orang 
pribadi itu melaporkan spt 
















adalah seorang pns memiliki 
penghasilan di atas ptkp, 
artinya dia bayar pajak, disini 
saya tanya misalkan dia 
memiliki tanggungan 3 orang 
namun tidak dimasukkan, 
maka saya memberikan saran 
alangkah baiknya untuk 
mengurangi pembayaran 
pajak maka tanggungannya 
dimaksimalkan/dimasukkan 
apabila memiliki tanggungan 
sebanyak itu 
  Nur Indah 
Sari 
Kalau saya sendiri lebih apa 
ya, terkadang saya mengikuti 
perintah terkadang saya 
bergerak sendiri, seperti 
misalnya ada wajib pajak 
ingin mengurus e-fin kita 
mengikuti perintah seperti 
harus kemana dan kemana, 
terus hal ini berdasarkan 
kemauan saya sendiri itu 
membantu wajib pajak dalam 
meng-asistensi pelaporan 
sptnya dan memberikan 
saran-saran kepada wajib 
pajak seperti kayak kan dalam 
pelaporan itu ada namanya 
nomor e-fin kita 
menyarankannya untuk 
menyimpannya baik-baik agar 























Sejauh ini kita sama-sama 
ditugaskan untuk melaporkan 





  Nur Indah 
Sari 
Untuk pembagian tugasnya 
tidak ada, karena semuanya 
kita meng-asistensi wajip 
pajak itu yang orang pribadi 
SDA 









Ismail isntruksi menurut say akita 
juga harus menonjolkan sikap 
yang baik, seperti menyapa 
orang-orang di kantor dan 
juga kita membangun 
komunikasi antara pegawai 
dan relawan pajak dan 
tentunya juga kita 
memperbaiki komunikasi 
antar wajib pajak karena pasti 
dalam pengisian spt tahunan 
itu kita membutuhkan 
infiormasi-informasi khusus 
dari wajib pajak dan tentunya 
kalau kita tidak memiliki skill 
komunikasi yang baik 













  Nur Indah 
Sari 
Untuk sikap saya sendiri itu 
sopan dan ramah kepada 
wajib pajak, hal ini penting 
karena itu bisa mengukur diri 
kita apakah kita orang yang 
dimata orang lain itu 








11 Apakah anda 
pernah 
mendengar 
bahwa di islam 
itu ternyata 
kepatuhan dan 
kinerja itu di 
bahas secara 
umum di Surah 
An-Nisa 59, 
bahwa seorang 
muslim itu harus 
patuh kepada 
Allah dan Rasul 
serta Ulil Amri, 
ulil amri yang 
dimaksud disini 
adalah pimpinan, 
baik itu presiden 
atau pejabat yang 
membuat 
peraturan bahkan 


























ya, saya disini sebagai 
relawan maka harus 
mengikuti budaya serta aturan 
dari kantor ini. Jadi di 
relawan pajak itu kita ada 
selembar kertas pernyataan 
yang harus di tandatangani 
oleh relawan pajak dan wajib 
pajak yang isinya terkait baik 
itu dari kerahasiaan data yang 
harus disimpan baik-baik dan 
tidak sebar luaskan dan lain-
lain. Disini pastinya saya 
pribadi karena sudah 
membuat pernyataan jadi 
tetap konsisten untuk tetap 
tidak menyebar luaskan data 









 Nur Indah 
Sari 
Untuk saya sendiri saya sudah 
merasa patuh untuk apa yang 
diamahkan kepada saya untuk 
tidak membocorkan dan 
mempublikasikan data yang 
diamanahkan oleh wajib 
pajak. Larangan disini untuk 
tidak mempublikasikan dan 
membeberkan status dari 
wajib pajak seperti data harta 
dan sebagainya. Untuk jam 
kerja kadang saya datang 











tepat waktu karena ada 
kendala seperti kami 
melaksanakan kuliah dulu 
lalu datang kesini dan hal ini 
saya sampaikan dan meminta 
izin kepada pimpinan yang 
ada disini 







Harapan saya mungkin di 
perluas ya, di perluas kegiatan 
asistensi pajak ini, memang 
karena ini masih masa 
pandemic jadi tidak ada 
kunjungan ke daerah daerah 
untuk membantu lapor spt 
tahunan. Kalau missal 
keadaan tahun depan sudah 
membaik,saransaya kita 
sebagai relawan pajak di ajak 
atau tour ke daerah-daerah 
untuk membantu melaporkan 
spt tahunan orang pribadi. 
Karena beberapa saya 
temukan tidak semua orang di 
daerah paham dan sadar untuk 
melaporkan spt tahunannya 
meski memiliki npwp. Jadi 
untuk meningkatkan 
kesadaran wajib pajak untuk 
melaporkan spt tahunannya 
alangkah baiknya kita 
berkunjung langsung ke 
beberapa daerah yang 
memang notabenenya belum 







  Nur Indah 
Sari 
Harapan saya sebaiknya 
untuk tahun yang akan datang 
diadakan lagi, karena masih 
banyak mahasiswa atapaun 
non mahasiswa yang sangat 
ingin bergabung di dalam 
relawan pajak ini, karena ilmu 
yang kita dapatkan disini itu 
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hal tentang hal 
tersebut sebelum 
datang ke KP2KP 
Sungguminasa? 
Maenuddin ya taunya sih cuman 
kita ini pelaku usaha 
kita harus bayar 
pajak kita sampai di 
kantor kita nanya 
bagaimana 
prosedurnya begitu 
saja. Kita kan harus 
ada wajib pajak harus 
mengikuti aturan, 
kita orang usaha ya 
kita cuman itu tanya 









apakah relawan pajak 
yang melakukan 
asistensi perpajakan 
terhadap anda juga 
melakukan sosialisasi 























Maenuddin Sudah cukup jelas, 
sudah sesuai yang 
kemarin . Sesuai 
dengan apa yang kita 
butuhkan, saya pun 
merasa puas. 
Sampai-sampai saya 
kira relawan pajak 
adalah pegawai pajak 
karena penyampaian 
















niat anda untuk 
kembali melaporkan 
pajak umkm anda di 
tahun berikutnya, jika 
ya mengapa ? jika 
tidak mengapa? 
Maenuddin Yang jelasnya pasti 
kita melapor, karena 
namanya kita wajib 
pajak pasti kita 
melapor, istilahnya 
ini kan continue atau 
jangka panjang jadi 
kita harus terus lapor. 
Ya saya harap bisa 
dilayani lagi oleh 
relawan pajak di 
tahun berikutnya 
karena cukup merasa 
dibantulah, karena 
apalagi saya kan 
ibaratnya saya ini 








5   Apakah harapan anda 
terkait porgram 
relawan pajak yang 
akan datang? 
Maenuddin Ya, sudah cukup 
bagus sih untuk 
relawan pajak itu 
sudah cukup bagus, 
karena saya merasa 
malah seperti 
karyawan pajak 
sebenarnya kan, saya 
juga tidak tau kalau 
itu relawan, tapi 
sudah cukup jelas 
penyampaiannya 
semua sudah jelas, 
karena apa yang saya 
pertanyakan bisa 
dijawab apa kendala 
saya semuanya bisa 
diselesaikan, seperti 
mau bayar pajak 
tahunan kemarin itu, 
saya tidak mengerti 
dinfokan sangat 
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